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RINGKASAN 

Analisis Kinerja Keuangan PT. INKA (Persero) Tahun 2016-2019 

Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002; Aulia 

Ahdina Azaranza; 180910202101; 2020; 98 halaman; Program Studi Ilmu  

Administrasi Bisnis; Jurusan Ilmu Administrasi; Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik; Universitas Jember. 

Keuangan merupakan suatu hal yang sangat vital dimana saja salah satunya 

di perusahaan. Semakin meningkatnya perkembangan teknologi yang sangat pesat 

menyebabkan semakin memerlukan keahlian pula dalam menganalisis suatu 

laporan keuangan pada sebuah perusahaan. Penilaian kinerja keuangan juga penting 

dilakukan karena sangat membantu pihak perusahaan untuk menentukan langkah 

perusahaan selanjutnya. Adanya penilaian atau evaluasi kinerja ini, pengelolaan 

perusahaan menjadi lebih mudah dilakukan karena perusahaan bisa menetapkan 

tindakan kebijaksanaan perusahaan berdasarkan data yang telah dievaluasi dari 

kinerja perusahaan tersebut. 

BUMN berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 19 Tahun 

2003 adalah badan usaha yang seluruhnya atau sebagian besar modalnya dimiliki 

oleh negara melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan negara 

yang dipisahkan. BUMN dinilai kesehatannya dengan menggunakan peraturan 

yang sudah ditentukan. BUMN ini perlu diatur agar dapat dikendalikan dan diawasi 

oleh pemegang saham. Upaya pengawasan dan pengendalian dilakukan melalui 

induk perusahaan pada tiap BUMN sesuai peran kementrian BUMN sebagai 

pemegang saham. Alasan lain BUMN perlu diatur yaitu karena jumlah anak 

perusahaan yang semakin banyak mengakibatkan rentang pengawasan menjadi 

semakin lebar dan mengalami kesulitan untuk dilakukan. Salah satu BUMN yang 

bergerak di bidang Industri Strategis dan Non Infrastruktur adalah PT. Industri 

Kereta Api atau biasa disebut dengan PT. INKA (Persero) yang berlokasi di Jalan 

Yos Sudarso No. 71 Kota Madiun Jawa Timur. Perusahaan ini berbentuk Badan 

Usaha Perseroan (Persero) adalah BUMN yang berbentuk perseroan terbatas yang 

modalnya terbagi dalam saham seluruh atau paling sedikit 51% sahamnya dimiliki 

oleh Negara Republik Indonesia yang tujuan utamanya mengejar keuntungan/ 
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profit, agar tujuan tersebut dapat tercapai maka perusahaan harus menjaga 

kestabilitasan kinerja keuangannya. 

PT. INKA menunjukkan peningkatan dalam perolehan laba bersih setiap 

tahunnya. Hal tersebut sejalan dengan tujuan pendirian perusahaan BUMN untuk 

memperoleh laba supaya dapat membiayai seluruh kegiatannya terus-menerus. 

Walaupun laba bersih perusahaan ini selalu meningkat, tetapi pada salah satu 

laporan keuangan PT. INKA pada tahun 2017 dan 2019 ditemukan penurunan 

antara RKAP penjualan (Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan) dengan 

realisasinya, selanjutnya adanya laporan keuangan perusahaan juga ditemukan 

ketidaksesuaian yang terdapat pada liabilitas perusahaan. Proporsi hutang tersebut 

juga berpengaruh pada kinerja keuangan perusahan pada masa yang akan datang, 

dan tidak menutup kemungkinan perusahaan tersebut mengalami kebangkrutan 

dikarenakan liabilitas yang meningkat secara terus-menerus. Beberapa 

permasalahan yang dihadapi tersebut menunjukkan bahwa pengukuran kinerja 

BUMN dirasa penting, sehingga Kementrian BUMN mengeluarkan standar untuk 

menilai kinerja BUMN yaitu berdasarkan Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor: 

KEP-100/MBU/2002 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan kinerja 

keuangan perusahaan pada PT. INKA (Persero) Tahun 2016-2019 berdasarkan 

Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kuantitatif deskriptif, dengan analisis rasio keuangan 

sebagai alat analisis data dalam penelitian. Jenis data yang digunakan adalah data 

kuantitatif, yaitu data dalam bentuk angka-angka berupa laporan keuangan 

perusahaan yang terdiri dari laporan neraca dan laporan laba rugi. 

Hasil penilaian kinerja keuangan tingkat kesehatan BUMN PT. INKA 

(Persero) tahun 2016-2018 menunjukkan berada pada posisi sehat kategori AA dan 

untuk tahun 2019 masih berada pada posisi sehat namun dengan kategori A, 

sedangkan untuk akumulasi skor dari tahun 2016 hingga 2019 selalu mengalami 

penurunan dari tahun sebelumnya walaupun masih masuk dalam kategori sehat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Keuangan merupakan suatu hal yang sangat vital dimana saja salah satunya di 

perusahaan. Mulai dari usaha skala kecil hingga usaha yang besar pasti 

memperhatikan kondisi keuangannya. Semakin meningkatnya perkembangan 

teknologi yang sangat pesat menyebabkan semakin memerlukan keahlian pula 

dalam menganalisis suatu laporan keuangan pada sebuah perusahaan. Laporan 

keuangan dalam perusahaan yang informasinya disajikan dengan benar akan 

berguna bagi perusahaan untuk pengambilan keputusan serta untuk mengetahui 

kinerja keuangan perusahaan. Fahmi (2015) mengatakan kinerja keuangan 

merupakan gambaran dari pencapaian keberhasilan perusahaan dapat diartikan 

sebagai hasil yang telah dicapai atas berbagai aktivitas yang telah dilakukan. 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana 

suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Laporan kinerja keuangan 

merupakan bagian dari dokumen perusahaan yang penting. Pembuatan laporan 

kinerja keuangan suatu perusahaan menyatakan bagaimana kondisi perusahaan 

tersebut dalam hal pengumpulan dana dan penyaluran dana, sehingga semua 

proses masuk dan keluar dana diukur dengan teliti. Hal ini membantu perusahaan 

mengukur indikator kinerja keuangan perusahaan dalam periode terakhir. 

Kinerja keuangan perusahaan sangat terkait dengan pengukuran dan penilaian 

kinerja. Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan 

diatas kegiatan operasionalnya supaya dapat bersaing dengan perusahaan yang 

lain. Penilaian kinerja keuangan juga penting dilakukan karena sangat membantu 

pihak perusahaan untuk menentukan langkah perusahaan selanjutnya. Adanya 

penilaian atau evaluasi kinerja ini, pengelolaan perusahaan menjadi lebih mudah 

dilakukan karena perusahaan bisa menetapkan tindakan kebijaksanaan perusahaan 

berdasarkan data yang telah dievaluasi dari kinerja perusahaan tersebut. Jumingan 

(2014), mengatakan kinerja keuangan yaitu gambaran kondisi keuangan pada 

periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpun dana maupun penyaluran 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


2 

 

 
 

dana yang biasanya diukur menggunakan indikator kecukupan modal, likuiditas, 

dan profitabilitas. 

Laporan keuangan merupakan salah satu alat sebagai sumber informasi 

mengenai posisi keuangan dan kinerja keuangan perusahaan. Laporan keuangan 

menurut Munawir (2014) merupakan hasil dari proses akuntansi yang dapat 

digunakan sebagai alat berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu 

perusahaan dengan pihak-pihak lain yang berkepentingan dengan data atau 

aktivitas tersebut. Laporan keuangan menyajikan gambaran berupa posisi dan 

kinerja keuangan pada saat menghasilkan profit/laba. Posisi keuangan disajikan 

kedalam laporan laba rugi dan laporan neraca. Laporan laba rugi menurut 

Najmudin (2011) adalah membandingkan pendapatan terhadap beban 

pengeluarannya untuk menentukan laba atau rugi bersih. Laporan ini memberikan 

informasi tentang hasil akhir perusahaan selama periode tertentu. Kinerja 

perusahaan pada saat menghasilkan laba dapat dilihat melalui laporan laba rugi, 

sedangkan laporan neraca menurut Munawir (2014), neraca atau balance sheet 

adalah laporan yang menyajikan sumber-sumber ekonomis dari suatu perusahaan 

atau aktiva, kewajiban-kewajibannya atau utang, dan hak para pemilik perusahaan 

yang tertanam dalam perusahaan tersebut atau modal pemilik pada suatu saat 

tertentu. Laporan keuangan yang dianalisis tersebut akan menghasilkan sebuah 

informasi yang dapat digunakan untuk menentukan sebuah keputusan terkait 

perusahaan tersebut dan dapat melihat kinerjanya. 

Kinerja keuangan dan Laporan keuangan perlu dilakukan pada perusahaan 

BUMN (Badan Usaha Milik Negara) maupun perusahaan Swasta karena laporan 

keuangan tersebut digunakan untuk menilai kinerja perusahaan. Kasmir (2016) 

menyatakan, bahwa analisis laporan keuangan dapat dilakukan dengan 

menganalisis laporan keuangan yang dimiliki dalam satu periode maupun antara 

beberapa periode. Beberapa cara yang dapat digunakan dalam menganalisis yaitu: 

Analisis Trend, Analisis Rasio, Analisis Du Pont dan Analisis Common Size 

Percentage. Kasmir (2016) mengutip pendapat Van Horne yang memberikan 

pengertian rasio keuangan sebagai indeks yang menghubungkan dua angka 

akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka lainnya. Rasio 
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keuangan digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja 

perusahaan. Hasil dari rasio keuangan ini akan terlihat kondisi kesehatan 

perusahaan yang bersangkutan. Rasio keuangan merupakan kegiatan 

membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan membagi 

satu angka dengan angka lainnya. 

Werner (2015) menjelaskan bahwa analisis rasio akan dibahas ke dalam lima 

kelompok besar yaitu Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio), Rasio Pengelolaan Aset 

(Asset Management Ratio), Rasio Pengelolaan Utang (Debt Management Ratio), 

Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) dan Rasio Nilai Pasar (Market Value 

Ratio). Analisis rasio keuangan tidak hanya penting bagi pihak manajemen tetapi 

juga penting bagi pihak ekstern perusahaan. Bagi pihak ekstern, analisis rasio 

keuangan sangat penting sebab digunakan untuk memperoleh gambaran tentang 

perkembangan kondisi keuangan suatu perusahaan. Setelah mengetahui 

perkembangan kondisi keuangan tersebut mereka dapat memutuskan apakah akan 

tetap menginvestasikan dananya pada perusahaan tersebut atau tidak. Dalam pihak 

intern, rasio-rasio tersebut bermanfaat untuk menunjukkan perubahan dalam 

kondisi atau kinerja operasi. 

BUMN berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 19 Tahun 2003 

adalah badan usaha yang seluruhnya atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh 

negara melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan negara 

yang dipisahkan. Hasil analisis kinerja keuangan swasta tidak diatur secara baku 

dengan peraturan pemerintah, sedangkan untuk BUMN dinilai kesehatannya 

dengan menggunakan peraturan yang sudah ditentukan. BUMN perlu diatur agar 

dapat dikendalikan dan diawasi oleh pemegang saham. Upaya pengawasan dan 

pengendalian dilakukan melalui induk perusahaan pada tiap BUMN sesuai peran 

kementrian BUMN sebagai pemegang saham. Alasan lain BUMN perlu diatur 

yaitu karena jumlah anak perusahaan yang semakin banyak mengakibatkan 

rentang pengawasan menjadi semakin lebar dan mengalami kesulitan untuk 

dilakukan. Tertariknya investor untuk menanamkan modalnya di Indonesia 

berimplikasi positif meningkatkan pembangunan infrastruktur di Negara ini. 
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Salah satu BUMN yang bergerak di bidang Industri Strategis dan Non 

Infrastruktur adalah PT. Industri Kereta Api atau biasa disebut dengan PT. INKA 

(Persero) yang berlokasi di Jalan Yos Sudarso No. 71 Kota Madiun Jawa Timur. 

PT. INKA merupakan Badan Usaha Milik Negara yang didirikan pada tanggal 18 

Mei 1981 (Akte Notaris Imas Fatimah, SH No. 51). Perusahaan ini berbentuk 

Badan Usaha Perseroan (Persero) adalah BUMN yang berbentuk perseroan 

terbatas yang modalnya terbagi dalam saham seluruh atau paling sedikit 51% 

sahamnya dimiliki oleh Negara Republik Indonesia yang tujuan utamanya 

mengejar keuntungan/profit, agar tujuan tersebut dapat tercapai maka perusahaan 

harus menjaga kestabilitasan kinerja keuangannya. Kinerja keuangan suatu 

perusahaan dapat dilihat dari kemampuan perusahaan mendapatkan keuntungan 

serta dapat memenuhi kewajibannya dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang. Dalam BUMN, penilaian kinerja ditetapkan secara resmi oleh peraturan 

pemerintah melalui Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor: KEP-

100/MBU/2002 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN. 

Penilaian kinerja pada perusahaan BUMN menurut Keputusan Menteri Badan 

Usaha Milik Negara Nomor: KEP-100/MBU/2002 melihat tiga aspek yaitu aspek 

keuangan, aspek operasional, dan aspek administrasi. Penilaian pada ketiga aspek 

ini memiliki bobot berbeda berdasarkan jenis kegiatan yang dijalankan oleh 

perusahaan. Penilaian pada aspek keuangan dilakukan dengan melihat delapan 

rasio yang merupakan indikator ketetapan pemerintah untuk mengukur kinerja 

keuangan perusahaan BUMN. Delapan rasio tersebut terdiri atas ROE, ROI, rasio 

kas, rasio lancar, Collection Periods, perputaran persediaan, total asset turn over, 

dan TMS terhadap total aktiva. Setiap indikator memiliki bobot penilaian masing-

masing yang juga dipengaruhi oleh jenis BUMN tersebut, untuk indikator sama 

dikategorikan menjadi dua sesuai dengan jenis perusahaan. Perhitungan tingkat 

kesehatan selanjutnya didasarkan laporan keuangan perusahaan di luar laporan 

keuangan proyek/investasi pengembangan. 

Perusahaan pada umumnya didirikan guna memperoleh laba. Laba yakni 

hasil dari keuntungan usaha yang dilakukan perusahaan dalam suatu periode 

tertentu, dikatakan periode tertentu karena tidak setiap waktu perusahaan tersebut 
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selalu mendapatkan laba secara stabil. Samryn (2012) menyatakan bahwa 

pengertian laba merupakan sumber dana internal yang dapat diperoleh dari 

aktivitas normal perusahaan yang tidak membutuhkan biaya ekstra untuk 

penyimpanan dan penggunaannya. Laba yang didapat perusahaan ini dapat 

digunakan untuk tambahan pembiayaan dalam menjalankan usaha serta sebagai 

pegangan untuk menjaga keberlangsungan hidup sebuah perusahaan. Perusahaan 

awalnya hanya memikirkan bagaimana cara untuk mendapatkan laba yang besar 

dan cepat tanpa memikirkan hal lainnya yang terjadi di masa yang akan datang, 

namun semakin lama perusahaan menyadari bahwa semua kegiatan yang 

dilakukan juga perlu memikirkan berbagai kemungkinan risiko yang akan terjadi. 

Risiko yang mungkin terjadi salah satunya adalah mengalami kebangkrutan, 

antara lain karena adanya persaingan dan kesulitan keuangan. Kemampuan 

perusahaan untuk dapat bersaing dengan perusahaan lain juga dipengaruhi dari 

kondisi faktor internal perusahaan sehingga masing-masing perusahaan tentu 

berbeda-beda kondisinya. 

Perusahaan yang sehat akan mampu dan siap menghadapi persaingan 

sedangkan perusahaan yang tidak sehat akan kalah saing dengan perusahaan lain. 

Beberapa kondisi faktor internal perusahaan yang dapat mempengaruhi adalah 

kapabilitas, ditinjau dari sumber daya dan pengetahuan misalnya modal, waktu, 

orang, kekayaan intelektual, proses, sistem, dan teknologi, lalu hubungan dengan 

pemangku kepentingan internal dengan mempertimbangkan persepsi dan nilai 

mereka, hubungan dan komitmen kontraktual, interdependensi dan interkoneksi. 

Kondisi faktor eksternal yang dapat mempengaruhi perusahaan untuk dapat 

bersaing yaitu penggerak dan tren utama yang memengaruhi sasaran organisasi, 

hubungan, persepsi, nilai, kebutuhan, dan harapan pemangku kepentingan 

eksternal, hubungan dan komitmen kontraktual, serta kompleksitas dan 

dependensi jaringan. Beberapa faktor internal yang telah disebutkan diatas, hal 

penting dan patut diperhatikan adalah modal atau masalah keuangan yang terdapat 

dalam laporan keuangan pada perusahaan tersebut.  

Perusahaan besar dimanapun yang berdiri pasti tidak selalu mengalami 

kenaikan terus menerus dalam kinerja keuangannya, sama halnya dengan PT. 
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INKA sendiri. Penjualan, laba rugi, rasio keuangan, maupun investasi angkanya 

selalu berubah-ubah sesuai dengan kondisi perusahaan pada saat itu. PT. INKA 

menunjukkan peningkatan dalam perolehan laba bersih setiap tahunnya. Hal 

tersebut sejalan dengan tujuan pendirian perusahaan BUMN untuk memperoleh 

laba supaya dapat membiayai seluruh kegiatannya terus-menerus. Walaupun laba 

bersih perusahaan ini selalu meningkat, tetapi pada salah satu laporan keuangan 

PT. INKA pada tahun 2017 dan 2019 ditemukan penurunan antara RKAP 

penjualan (Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan) dengan realisasinya, 

selanjutnya adanya laporan keuangan perusahaan juga ditemukan ketidaksesuaian 

yang terdapat pada liabilitas perusahaan. Kenaikan laba bersih, hasil penjualan, 

liabilitas perusahaan dan ekuitas pemilik PT. INKA dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 1.1 Perolehan Laba Bersih, Hasil Penjualan, Liabilitas dan Ekuitas Pemilik 

PT. INKA (Persero) Tahun 2016-2019 

(Dalam Miliaran Rupiah) 

Tahun 

RKAP 

Laba 

Bersih 

Laba 

Bersih 

RKAP 

Penjualan 

Hasil 

Penjualan 

RKAP 

Liabilitas 

Liabilitas 

Perusahaan 

Ekuitas 

Pemilik 

2016 35,73 44,75 1.720.563 1.881.007 1.455.001 1.920.406 1.391.332 

2017 71,20 72,95 2.658.968 2.580.166 1.396.236 4.441.389 1.457.317 

2018 84,62 89,45 3.133.169 3.255.889 3.466.126 4.691.074 1.558.845 

2019 108,9 110,17 3.759.447 3.401.342 4.919.224 5.785.678 1.665.884 

Sumber: Laporan Keuangan PT. INKA (Persero). data diolah 2020 

Pada tabel 1.1 disebutkan bahwa perolehan laba bersih PT. INKA selalu 

meningkat setiap tahunnya dan selalu memperoleh laba diatas RKAP yang 

ditentukan. Prosentase laba yang didapat dari RKAP ke realisasi pada tahun 2016 

yaitu 25,2%, tahun 2017 sebesar 2,5%, tahun 2018 sebesar 5,7% dan tahun 2019 

sebesar 1,16%, sedangkan untuk prosentase peningkatan laba dari 2016 ke 2017 

sebesar 63%, tahun 2017 ke 2018 sebesar 22,6% dan tahun 2018 ke 2019 sebesar 

23,16%. Kasmir (2016) menyatakan bahwa pengertian laba bersih (Net Profit) 

merupakan laba yang telah dikurangi biaya-biaya yang merupakan beban 

perusahaan dalam suatu periode tertentu termasuk pajak, namun laba bersih bukan 

merupakan faktor utama dalam mengukur kinerja keuangan suatu perusahaan, hal 
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itu diperkuat dengan teori laba akuntansi yang mengatakan bahwa “laba akuntansi 

hanya laba di atas kertas saja karena angka laba yang tinggi belum tentu 

menggambarkan kemampuan likuiditas perusahaan atau menggambarkan 

kemampuan dalam memberikan cash deviden”. Laba yang diperoleh perusahaan 

digunakan untuk tambahan pembiayaan juga sebagai pegangan agar dapat 

bertahan dan mempunyai daya saing kuat terhadap perusahaan lainnya.  

Berdasarkan tabel 1.1 selanjutnya dapat dilihat pada tahun 2016 dari RKAP 

penjualan ke realisasi penjualan terdapat peningkatan sebesar 9,3%. Pada tahun 

2018 selanjutnya dari RKAP ke realisasi meningkat sebesar 3,9%, namun pada 

tahun 2017 realisasi penjualan tidak memenuhi RKAP yang telah dibuat yaitu 

mengalami penurunan sebesar 3%, begitu pun dengan tahun 2019 realisasi 

mengalami penurunan sebesar 9,5%. Dari tabel diatas sehingga dapat diketahui 

hasil penjualan yang kurang sesuai RKAP itu dapat mempengaruhi laporan 

kinerja keuangan perusahaan PT. INKA, hal itu dipertegas oleh Brigham (2012) 

yang menyatakan bahwa tingkat pertumbuhan penjualan yang negatif 

menunjukkan perusahaan yang sedang menurun. Hal ini akan menyebabkan 

kerugian modal. Sehingga harga saham perusahaan yang sedang menurun relatif 

rendah, sementara Kasmir (2016) menyatakan pertumbuhan penjualan merupakan 

rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dan mempertahankan posisi 

ekonominya ditengah pertumbuhan ekonomi dan sektor usahanya. Pertumbuhan 

penjualan mencerminkan keberhasilan investasi periode masa lalu dan dapat 

dijadikan sebagai prediksi pertumbuhan masa yang akan datang, kemudian 

Valentina (2017) juga menyatakan apabila suatu perusahaan tidak menggunakan 

secara efisien total aset yang ada diperusahaan maka akan berdampak pada 

menurunnya tingkat pertumbuhan penjualan pada suatu perusahaan, yang akan 

mengakibatkan juga menurunnya tingkat kinerja keuangan didalam perusahaan.  

Berdasarkan tabel 1.1 selanjutnya dapat dilihat dari tahun 2016 hingga 2019 

liablilitas perusahaan terus meningkat dan selalu melebihi RKAP, dimulai dari 

tahun 2016 terjadi peningkatan sebesar 32%, tahun 2017 terjadi peningkatan 

mencapai 218% dari RKAP, selanjutnya pada tahun 2018 peningkatan sebesar 

35% dan tahun 2019 sebesar 18%, untuk persentase kenaikan liabilitas tahun 2016 
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ke tahun 2017 terjadi sebesar 57%, tahun 2017 ke 2018 terjadi peningkatan 

sebesar 5,7% sedangkan tahun 2018 ke tahun 2019 peningkatan sebesar 23%. 

Perbandingan antara prosentase RKAP laba pada realisasi laba dengan RKAP 

liabilitas pada realisasi liabilitas terlihat tidak seimbang disebabkan perolehan 

kenaikan laba lebih sedikit daripada kenaikan liabilitas. Liabilitas perusahaan 

mengalami kenaikan cukup tinggi sehingga hal itu juga berpengaruh dengan 

pasiva yang lain salah satunya ekuitas pemilik. Tabel diatas juga menuliskan 

pengeluaran ekuitas pribadi dari perusahaan, semakin besar liabilitas yang 

dikeluarkan perusahaan maka semakin meningkat juga pengeluaran ekuitas 

pribadi yang harus ditanggung. Prosentase peningkatan ekuitas dari tahun 2016 ke 

2017 sebesar 4,74%, untuk tahun 2017 ke 2018 sebesar 7% sedangkan tahun 2018 

ke 2019 sebesar 6,9%. 

Teori Modigliani dan Miller (1963) mengatakan bahwa semakin besar hutang 

yang digunakan semakin tinggi nilai perusahaan, dengan kata lain semakin besar 

proporsi hutang akan semakin besar perlindungan pajak yang diperoleh tetapi 

semakin besar pula biaya kebangkrutan yang mungkin timbul. Proporsi hutang 

tersebut juga berpengaruh pada kinerja keuangan perusahan pada masa yang akan 

datang, dan tidak menutup kemungkinan perusahaan tersebut mengalami 

kebangkrutan dikarenakan liabilitas yang meningkat secara terus-menerus. 

Mamduh (2015) mengatakan perusahaan dinilai berisiko apabila memiliki porsi 

utang yang besar dalam struktur modal, namun sebaliknya apabila perusahaan 

mengunakan utang yang kecil atau tidak sama sekali maka perusahaan dinilai 

tidak dapat memanfaatkan tambahan modal eksternal yang dapat meningkatkan 

operasional perusahaan. Semakin tinggi profit yang diperoleh perusahaan maka 

akan semakin kecil penggunaan hutang yang digunakan dalam pendanaan 

perusahaan karena perusahaan dapat menggunakan internal equity yang diperoleh 

dari laba ditahan terlebih dahulu. Apabila kebutuhan dana belum tercukupi, 

perusahaan dapat menggunakan hutang. 

Berdasarkan tabel dan teori yang sudah dipaparkan diatas membuat peneliti 

untuk tertarik menganalisis PT. INKA dengan alasan pertama yaitu karena PT. 

INKA merupakan satu-satunya BUMN manufaktur kereta api terintegrasi pertama 
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se-Asia Tenggara, terintegrasi yang dimaksud adalah bahwa rangkaian Kereta Api 

seluruhnya yang ada di berbagai negara di Asia Tenggara ini dibuat oleh PT. 

INKA karena tidak ada perusahaan manufaktur kereta api lain, sehingga dengan 

analisis kinerja ini dapat diketahui bagaimana tingkat kesehatan perusahaan satu-

satunya yang ada di Asia Tenggara apakah selalu mengalami peningkatan ataupun 

mengalami penurunan dalam kesehatannya. Alasan kedua karena pada penelitian 

sebelumnya belum ada yang mengambil objek analisis kinerja keuangan di PT. 

INKA, hampir sebagian besar penelitian lain tidak meneliti kinerja keuangan 

namun lebih fokus pada pemasaran dan produksi. Alasan tersebut diperkuat 

dengan adanya sebuah permasalahan penurunan penjualan pada tahun 2017 dan 

tahun 2019 serta liabilitas pada PT. INKA yang terus meningkat walaupun laba 

bersih yang diperoleh naik setiap tahunnya. Antara laba, penjualan dan liabilitas 

tersebut mengalami ketidakseimbangan pada prosentase yang diperoleh. 

Perusahaan BUMN bidang Industri Strategis Non Infrastruktur perlu 

melakukan pengendalian dan pemantauan terhadap tingkat kinerja keuangan 

perusahaan yang dapat dilihat dari analisis dan interpretasi data keuangan dari 

perusahaan yang terlihat dalam laporan keuangan. Fahmi (2014) mengatakan 

berfungsinya bagian keuangan merupakan prasyarat bagi kelancaran pelaksanaan 

kegiatan pada bagian-bagian lainnya. Bagi investor, analisis kinerja keuangan 

berfungsi sebagai informasi tentang kondisi kesehatan keuangan perusahaan 

sebagai salah satu acuan pengambilan keputusan dalam melakukan investasi. 

Hasil analisis kinerja keuangan ini juga dapat menjelaskan kondisi perusahaan 

ataupun faktor yang menyebabkan terjadinya kondisi tersebut. Analisis penilaian 

kinerja keuangan pada PT. INKA sangat penting karena hal itu berguna untuk 

mengevaluasi aktivitas yang telah dilakukan, selain itu juga dapat digunakan 

sebagai pedoman perencanaan di masa depan. Sugiyono (2017) mengatakan 

analisis adalah sebuah kegiatan untuk mencari suatu pola selain itu analisis 

merupakan cara berpikir yang berkaitan dengan pengujian secara sistematis 

terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan antar bagian dan 

hubungannya dengan keseluruhan. 
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Penilaian kinerja PT. INKA dapat diukur secara kualitatif maupun kuantitatif 

melalui penilaian aspek finansial dan non finansial. Penelitian kali ini berupa 

penilaian aspek finansial yakni fokus dalam kinerja keuangannya dengan 

berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002. Penilaian 

ini masih menggunakan keputusan yang dikeluarkan pada tahun 2002 dikarenakan 

hingga waktu dilakukannya penelitian ini belum ada ketentuan baru untuk 

perusahaan yang diluar jasa keuangan sehingga untuk perusahaan manufaktur 

masih mengacu pada Nomor: KEP-100/MBU/2002. Analisis yang digunakan 

berupa analisis rasio dari delapan indikator yang sudah ditetapkan pada peraturan 

Keputusan Menteri BUMN yaitu mengunakan variabel ROE, ROI, ChR, CrR CP, 

PP, TATO, dan TMS terhadap TA dalam kurun waktu tiga tahun terakhir tahun 

2016-2019 serta ditambah dengan grafik trend untuk mengetahui kenaikan atau 

penurunan kinerja dalam kurun waktu tertentu. 

Muin (2015), dalam penelitiannya meneliti tentang Analisis Kinerja 

Keuangan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Aneka 

Tambang (Persero) Tbk UBP Nikel Sulawesi Tenggara. Hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh penulis diketahui bahwa kinerja keuangan PT. Aneka 

Tambang (Persero) Tbk UBP Nikel Sulawesi Tenggara yang paling baik terjadi 

pada tahun 2009 dan 2012. Penelitian Muin didukung oleh penelitian terdahulu 

dari M. Saifi Zahroh Z.A yang meneliti tentang tingkat kesehatan dan Rida 

Perwita Sari tentang perbedaan kinerja keuangan. Persamaan yang terdapat pada 

penelitian terdahulu yang di cantumkan, di titik beratkan pada analisis bagaimana 

menilai kinerja keuangan berdasarkan klasifikasi keputusan menteri BUMN No:  

KEP-100/MBU/2002, serta analisis rasio yang digunakan. Perbedaannya terdapat 

pada tempat dan waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan. 

Penelitian Rahmiani (2019) meneliti tentang kinerja keuangan pada PT. 

Pegadaian (Persero). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kinerja keuangan 

pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Talasalapang di Kota Makassar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan pada PT. Pegadaian (Persero) 

Cabang Talasalapang di Kota Makassar selama empat tahun terakhir dalam 

kondisi baik. Pengukuran kinerja keuangan dengan menggunakan Rasio likuiditas 
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yang terdiri dari current ratio dan quick ratio. Penelitian Rahmiani didukung oleh 

penelitian terdahulu dari Mustakim (2016) sebagai bahan perbandingan penulis. 

Mustakim melakukan penelitian tentang analisis profitabilitas, likuiditas, aktivitas, 

dan solvabilitas untuk mengukur kinerja keuangan PT. Pegadaian (Persero). 

Patanggau (2016) meneliti tentang kinerja keuangan PT. Pegadaian (Persero) 

berdasarkan KEPMEN BUMN nomor KEP-100/MBU/2002 (periode 2011-2015). 

Persamaan yang terdapat pada penelitian terdahulu yang di cantumkan, di titik 

beratkan pada bagaimana menilai kinerja keuangan pada PT. Pegadaian (Persero), 

sedangkan perbedaannya terdapat pada waktu pelaksanaan penelitian 

dilaksanakan. 

Mengingat pentingnya pengukuran kinerja keuangan perusahaan, Kementerian 

BUMN telah mengeluarkan standar untuk menilai kinerja BUMN berdasarkan 

Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor:  KEP-100/MBU/2002 tentang Penilaian 

Tingkat Kesehatan BUMN. Maka penting juga adanya penelitian pada salah satu 

perusahaan BUMN sesuai uraian diatas dengan mengambil judul “Analisis 

Kinerja Keuangan PT. INKA (Persero) Tahun 2016-2019 Berdasarkan Keputusan 

Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Sehubungan dengan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah yang dipilih dalam penelitian ini adalah bagaimana capaian kinerja 

keuangan PT. INKA (Persero) Tahun 2016-2019 melalui analisis berdasarkan 

Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai adalah untuk menjelaskan kinerja keuangan perusahaan pada PT. INKA 

(Persero) Tahun 2016-2019 melalui analisis berdasarkan Keputusan Menteri 

BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penulisan ini adalah: 

a. Secara Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu dan 

wawasan tentang penilaian kinerja keuangan perusahaan khususnya pada 

perusahaan BUMN. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi peneliti 

Menambah wawasan dan untuk menerapkan teori yang sudah diperoleh 

selama masa perkuliahan berlangsung. 

2) Bagi Kantor PT. INKA (Persero) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi perusahaan untuk 

meningkatkan kinerja keuangannya agar dapat dikelola dengan baik serta 

dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 

3) Bagi Universitas Jember 

Diharapkan dapat digunakan sebagai referensi serta pengetahuan mengenai 

cara menilai kinerja keuangan suatu perusahaan khususnya tingkat 

kesehatan BUMN dengan menggunakan Keputusan Menteri Badan Usaha 

Milik Negara Nomor: KEP-100/MBU/2002 dan sebagai referensi bagi 

peneliti berikutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Manajemen Keuangan 

 Manajemen keuangan merupakan segala kegiatan atau aktivitas perusahaan 

yang berhubungan dengan bagaimana cara memperoleh pendanaan modal kerja, 

menggunakan atau mengalokasikan dana, dan mengelola aset yang dimiliki untuk 

mencapai tujuan utama perusahaan. 

 Pengertian manajemen keuangan bermacam-macam, beberapa diantaranya 

adalah Sartono (2011), istilah Manajemen keuangan dapat diartikan sebagai 

manajemen dana baik yang berkaitan dengan pengalokasian dana dalam berbagai 

bentuk investasi secara efektif maupun usaha pengumpulan dana untuk 

pembiyaan investasi atau pembelanjaan secara efisien. Pelaksana dari manajemen 

keuangan adalah manajer keuangan. Meskipun fungsi seorang manajer keuangan 

setiap organisasi belum tentu sama, namun pada prinsipnya fungsi utama seorang 

manajer keuangan adalah merencanakan, mencari, dan memanfaatkan dengan 

berbagai cara untuk memaksimumkan efisiensi / daya guna dari operasi-operasi 

perusahaan. 

Darsono (2011), manajemen keuangan merupakan aktivitas pemilik dan 

meminjam perusahaan untuk memperoleh sumber modal yang semurah-murahnya 

dan menggunakan seefektif, seefisien, dan seekonomis mungkin untuk 

menghasilkan laba. Manajemen keuangan berhubungan dengan 3 aktivitas, yaitu: 

a. Aktivitas penggunaan dana, yaitu aktivitas untuk menginvestasikan dana pada 

berbagai aktiva 

b. Aktivitas perolehan dana, yaitu aktivitas untuk mendapatkan sumber dana, 

baik dari sumber dana internal maupun sumber dana eksternal perusahaan. 

c. Aktivitas pengelolaan aktiva, yaitu setelah dana diperoleh dan dialokasikan 

dalam bentuk aktiva, dana harus dikelola seefisien mungkin. 

Pengertian Manajemen Keuangan Menurut Horne dan Wachowicz (2012) 

mengemukakan bahwa Manajemen keuangan berkaitan dengan perolehan aset, 

pendanaan, dan manajemen aset dengan didasari beberapa tujuan umum, 
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sedangkan Fahmi (2015), mengemukakan bahwa Manajemen Keuangan 

merupakan penggabungan dari ilmu dan seni yang membahas, mengkaji dan 

menganalisis tentang bagaimana seorang manajer keuangan dengan 

mempergunakan seluruh sumberdaya perusahaan untuk mencari dana, mengelola 

dana dan membagi dana dengan tujuan memberikan profit atau kemakmuran bagi 

para pemegang saham dan suistainability (keberlanjutan) usaha bagi perusahaan. 

Berdasarkan definisi diatas dapat dikatakan bahwa manajemen keuangan 

merupakan sebuah kegiatan pengelolaan dana dalam suatu perusahaan yang harus 

direncanakan dengan matang agar tidak terjadi kesalahan di kemudian hari. 

2.1.1 Fungsi Manajemen Keuangan 

 Tampubolon (2013) mengatakan ada 4 macam fungsi manajemen keuangan 

yaitu diantaranya: 

a. Untuk mencapai kesejahteraan pemegang saham secara maksimum 

b. Mencapai keuntungan maksimum dalam jangka panjang 

c. Mencapai hasil manajerial yang maksimum 

d. Mencapai pertanggungjawaban sosial dalam pengertian; peningkatan 

kesejahteraan dari karyawan korporasi 

 Husnan (2012) fungsi utama manajemen keuangan ada empat, yaitu: 

a. Manajemen keuangan menyangkut kegiatan perencanaan, analisis, dan 

pengendalian kegiatan keuangan. Dengan demikian, dalam perusahaan, 

kegiatan tersebut tidak terbatas pada bagian keuangan. 

b. Manajer keuangan perlu memperoleh dana dari pasar keuangan atau 

financial market. Dana yang diperoleh kemudian diinvestasikan pada 

berbagai aktivitas perusahaan, untuk mendanai kegiatan perusahaan. Jika 

kegiatan memperoleh dana berarti perusahaan menerbitkan aktiva finansial, 

maka kegiatan menanamkan dana membuat perusahaan memiliki aktiva 

riil. 

c. Dari kegiatan menanamkan dana yang disebut investasi, perusahaan 

mengharapkan untuk memperoleh hasil yang lebih besar dari 

pengorbanannya. Dengan kata lain, diharapkan diperoleh laba. Laba yang 
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diperoleh perlu diputuskan untuk dikembalikan ke pemilik dana (pasar 

keuangan), atau diinvestasikan kembali ke perusahaan. 

d. Dengan demikian manajer keuangan perlu mengambil keputusan tentang 

penggunaan dana (disebut sebagai keputusan investasi), memperoleh dana 

(disebut sebagai keputusan pendanaan), pembagian laba (disebut sebagai 

kebijakan dividen). 

Berdasarkan definisi diatas dapat dikatakan bahwa fungsi manajemen 

keuangan digunakan untuk merencanakan, mengatur, mengendalikan keuangan 

yang ada pada perusahaan supaya meminimalisir risiko yang akan terjadi 

dalam keuangan perusahaan tersebut. Fungsi manajemen keuangan juga 

merupakan alat untuk mencapai tujuan secara efisien dan efektif. Efisiensi dan 

efektifitas yang terbentuk dalam suatu perusahaan tentunya akan memberikan 

nilai tambah bagi perusahaan tersebut. 

2.1.2 Tujuan Manajemen Keuangan 

 Margaretha (2014), manajemen keuangan bertujuan untuk memaksimalkan 

laba dan meminimalisir biaya guna mendapatkan suatu pengambilan keputusan 

yang maksimal dalam menjalankan perusahaan kearah perkembangan yang 

signifikan. Jadi dapat dikatakan bahwa tujuan manajemen keuangan adalah 

untuk menjaga arus kas agar sesuai guna membayar semua kewajiban dan 

beban perusahaan, mempersiapkan struktur modal yang bisa didapat dari 

internal maupun eksternal, pemanfaatan uang yang tepat dan optimal agar 

efisiensi terus terjaga serta efisiensi agar distribusi keuangan tepat dalam 

semua aspek di dalam perusahaan. 

2.2 Kinerja Keuangan 

 Fahmi (2015) menuliskan kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu 

organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non profit oriented 

yang dihasilkan selama satu periode waktu, sedangkan Rudianto (2013) 

menuliskan kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh 

manajemen perusahaan dalam mengelola aset perusahaan secara efektif selama 

periode tertentu. Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk 
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mengetahui dan mengevaluasi tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan 

aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan. 

 Fahmi (2015) Kinerja keuangan merupakan gambaran dari pencapaian 

keberhasilan perusahaan dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai atas 

berbagai aktivitas yang telah dilakukan. Dapat dijelaskan bahwa kinerja keuangan 

adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan 

telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan 

secara baik dan benar. 

 Nuruwael dan Sitohang (2013) mengatakan kinerja keuangan merupakan 

gambaran potensi keberhasilan dalam suatu perusahaan. Kurniasari (2014) 

menyatakan kinerja keuangan adalah prestasi kerja di bidang keuangan yang telah 

dicapai oleh perusahaan dan tertuang pada laporan keuangan dari perusahaan. 

Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dinilai dengan menggunakan alat 

analisis. Hery (2016) menguraikan pengukuran kinerja merupakan salah satu 

komponen penting didalam sistem pengendalian manajemen untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, 

baik tujuan jangka pendek maupun tujuan jangka panjang. 

 Dari beberapa keterangan para ahli, dapat dipahami bahwa kinerja keuangan 

adalah sebuah gambaran keuangan suatu perusahaan atas hasil yang sudah dicapai 

dalam kurun waktu tertentu. Melalui kinerja keuangan, kita juga dapat mengetahui 

kelebihan dan kekurangan keuangan perusahaan tersebut. 

2.2.1 Tujuan Kinerja Keuangan 

Munawir (2014) menjelaskan tujuan kinerja keuangan adalah sebagai 

berikut: 

a. Mengetahui Tingkat Likuiditas 

Likuiditas memberikan kemampuan perusahan dalam memenuhi kewajiban 

keuangan yang harus segera diselesaikan ketika waktunya ditagih. 

b. Mengetahui Tingkat Solvabilitas 

Solvabilitas memberitahukan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi, baik 

keuangan jangka pendek ataupun jangka panjang. 
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c. Mengetahui Tingkat Rentabilitas 

Rentabilitas atau profitabilitas memberitahukan kemampuan perusahaan 

untuk memperoleh laba selama periode tertentu. 

d. Mengetahui Tingkat Stabilitas 

Stabilitas memberitahukan kemampuan perusahaan untuk melaksanakan 

usahan dengan stabil yang diukur dengan mempertimbangkan kemampuan 

perusahaan untuk membayar hutangnya serta membayar beban bunga atas 

hutang tepat pada waktunya. 

2.2.2 Manfaat Penilaian Kinerja Keuangan 

Prayitno (2010), penilaian kinerja dapat memberikan manfaat bagi 

perusahaan. Manfaat dari penilaian kinerja bagi manajemen adalah untuk: 

a. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui pemotifan 

karyawan secara maksimal. 

b. Membantu pengambilan keputusan yang berhubungan dengan karyawan 

seperti promosi, transfer, dan pemberhentian 

c. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan dan 

menyediakan kriteria promosi dan evaluasi program pelatihan karyawan. 

d. Menyediakan umpan balik bagi karyawan bagaimana atasa menilai kinerja 

karyawan. 

e. Menyediakan suatu dasar dengan distribusi penghargaan. 

2.2.3 Tahapan-tahapan dalam Menganalisis Kinerja Keuangan 

 Fahmi (2015) penilaian kinerja setiap perusahaan adalah berbeda-beda 

karena tergantung kepada ruang lingkup bisnis yang dijalankannya. Maka 

disini ada 5 (lima) tahapan dalam menganalisis kinerja keuangan suatu 

perusahaan secara umum yaitu: 

a. Melakukan review terhadap data laporan keuangan. 

Review disini dilakukan dengan tujuan agar laporan keuangan yang sudah 

dibuat tersebut sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah yang berlaku umum 

dalam dunia akuntansi, sehingga dengan demikian hasil laporan keuangan 

tersebut dapat dipertanggung jawabkan. 
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b. Melakukan perhitungan. 

Penerapan metode perhitungan disini adalah disesuaikan dengan kondisi 

dan permasalahan yang sedang dilakukan sehingga hasil dari perhitungan 

tersebut akan memberikan suatu kesimpulan sesuai dengan analisis yang 

diinginkan. 

c. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah diperoleh. 

Dari hasil hitungan yang sesuai diperoleh tersebut kemudian dilakukan 

perbandingan dengan hasil hitungan dari berbagai perusahaan lainnya. 

Metode yang paling umum dipergunakan untuk perbandingan ada dua 

yaitu: 

1) Time series analysis, yaitu membandingkan secara antarwaktu atau 

antara periode, maka akan terlihat perbandingan secara grafik. 

2) Cross sectional approach, yaitu melakukan perbandingan terhadap 

hasil hitungan rasio-rasio yang telah dilakukan antara satu perusahaan 

dan perusahaan lainnya dalam ruang lingkup yang sejenis dan 

dilakukan secara bersamaan. 

Dari hasil penggunaan metode ini diharapkan nantinya akan dapat dibuat 

suatu kesimpulan yang menyatakan posisi perusahaan tersebut berada 

dalam kondisi sangat baik, baik, sedang/normal, tidak baik, dan sangat 

tidak baik. 

d. Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai permasalahan 

yang ditemukan. 

Pada tahap ini analisis melihat kinerja keuangan perusahaan adalah setelah 

dilakukan ketiga tahap tersebut selanjutnya dilakukan penafsiran untuk 

melihat apa-apa saja permasalahan dan kendala-kendala yang dialami 

perusahaan tersebut. 

e. Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) terhadap 

permasalahan yang ditemukan. 

Pada tahap terakhir ini setelah ditemukan berbagai permasalahan yang 

dihadapai maka dicarikan solusi guna memberikan suatu input atau 
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masukan agar apa yang menjadi kendala dan hambatan ini dapat 

terselesaikan. 

2.3 Laporan Keuangan 

 Kasmir (2016), dalam praktiknya laporan keuangan oleh perusahaan tidak 

dibuat secara serampangan, tetapi harus dibuat dan disusun sesuai dengan aturan 

atau standar yang berlaku. Hal ini perlu dilakukan agar laporan keuangan mudah 

dibaca dan dimengerti. Dalam hal laporan keuangan, sudah merupakan kewajiban 

setiap perusahaan untuk membuat dan melaporkan keuangan perusahannya pada 

suatu periode tertentu. Hal yang dilaporkan kemudian dianalisis sehingga dapat 

diketahui kondisi dan posisi perusahaan terkini. Kemudian laporan keuangan juga 

akan menentukan langkah apa yang dilakukan perusahaan sekarang dan ke depan, 

dengan melihat berbagai persoalan yang ada baik kelemahan maupun kekuatan 

yang dimilikinya. Dalam pengertian yang sederhana, laporan keuangan adalah: 

laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam 

suatu periode tertentu. 

 Maksud laporan keuangan yang menunjukkan kondisi perusahaan saat ini 

adalah merupakan kondisi terkini. Kondisi perusahaan terkini adalah keadaan 

keuangan perusahaan pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu 

(untuk laporan laba rugi). Biasanya laporan keuangan dibuat per periode, 

misalnya tiga bulan, atau enam bulan untuk kepentingan internal perusahaan. 

Sementara itu, untuk laporan lebih luas dilakukan satu tahun sekali. Di samping 

itu, dengan adanya laporan keuangan, dapat diketahui posisi perusahaan terkini 

setelah menganalisis laporan keuangan tersebut dianalisis. 

 Munawir (2014), dari definisi akuntansi tersebut dapat diketahui bahwa 

peringkasan dalam hal ini dimaksudkan adalah pelaporan dari peristiwa-peristiwa 

keuangan perusahaan yang dapat diartikan sebagai laporan keuangan, menurut 

Myer mengatakan bahwa yang dimaksud dengan laporan keuangan adalah dua 

daftar yang disusun oleh Akuntan pada akhir periode untuk suatu perusahaan. 

kedua daftar itu adalah daftar neraca atau daftar posisi keuangan dan daftar 

pendapatan atau daftar rugi - laba. Pada waktu akhir-akhir ini sudah menjadi 
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kebiasaan bagi perseroan-perseroan untuk menambahkan daftar ketiga yaitu daftar 

surplus atau daftar laba yang tak dibagikan (laba yang ditahan). 

 Pada umumnya laporan keuangan itu terdiri dari Neraca dan perhitungan rugi 

laba serta laporan perubahan modal, dimana Neraca menunjukkan/ 

menggambarkan jumlah aktiva, hutang dan modal dari suatu perusahaan pada 

tanggal tertentu, sedangkan Perhitungan (laporan) Rugi Laba memperlihatkan 

hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta biaya yang terjadi selama 

periode tertentu, dan Laporan Perubahan Modal menunjukkan sumber dan 

penggunaan atau alasan-alasan yang menyebabkan perubahan modal perusahaan. 

Tetapi dalam prakteknya sering diikut-sertakan kelompok lain yang sifatnya 

membantu untuk memperoleh penjelasan lebih lanjut, misalnya laporan perubahan 

modal kerja, laporan sumber dan penggunaan kas atau laporan arus kas, laporan 

sebab-sebab perubahan laba kotor, laporan biaya produksi serta daftar-daftar 

lainnya. 

2.3.1 Tujuan Laporan Keuangan 

 Kasmir (2016), Seperti diketahui bahwa setiap laporan keuangan yang 

dibuat sudah pasti memiliki tujuan tertentu. Dalam praktiknya terdapat 

beberapa tujuan yang hendak dicapai, terutama bagi pemilik usaha dan 

manajemen perusahaan. Di samping itu, tujuan laporan keuangan disusun guna 

memenuhi kepentingan berbagai pihak yang berkepentingan terhadap 

perusahaan. 

 Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi 

keuangan suatu perusahaan, baik pada saat tertentu maupun pada periode 

tertentu. Laporan keuangan juga dapat disusun secara mendadak sesuai 

kebutuhan perusahaan maupun secara berkala. Jelasnya laporan adalah laporan 

keuangan mampu memberikan informasi keuangan kepada pihak dalam dan 

luar perusahaan yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan. 

 Berikut ini beberapa tujuan pembuatan atau penyusunan laporan keuangan 

yaitu: 

a. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini; 
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b. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini; 

c. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh 

pada suatu periode tertentu; 

d. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 

dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu; 

e. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap 

aktiva, pasiva, dan modal perusahaan; 

f. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu 

periode; 

g. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan; 

 Jadi, dengan memperoleh laporan keuangan suatu perusahaan, akan dapat 

diketahui kondisi keuangan perusahaan secara menyeluruh. Kemudian, laporan 

keuangan tidak hanya sekedar cukup dibaca saja, tetapi juga harus dimengerti 

dan dipahami tentang posisi keuangan perusahaan saat ini. Caranya adalah 

dengan melakukan analisis keuangan melalui berbagai rasio keuangan yang 

lazim dilakukan. 

2.3.2 Analisa Laporan Keuangan 

 Munawir (2014) mengatakan analisis laporan keuangan adalah analisis 

laporan keuangan yang terdiri dari penelaahan atau mempelajari daripada 

hubungan dan tendensi atau kecenderungan (trend) untuk menentukan posisi 

keuangan dan hasil operasi serta perkembangan perusahaan yang bersangkutan. 

Harahap (2015) mengatakan analisis laporan keuangan adalah menguraikan 

pos-pos laporan keuangan (financial statement) menjadi unit informasi yang 

lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang 

mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif 

maupun data non kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan 

lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang 

tepat. Prastowo (2015) menuliskan analisa laporan keuangan merupakan suatu 

proses yang penuh pertimbangan dalam rangka membantu evaluasi posisi 

keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, 
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dengan tujuan utama untuk menentukan estimasi dan prediksi yang paling 

mungkin mengenai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan pada masa 

mendatang. 

2.3.3 Tujuan Analisa Laporan Keuangan 

 Sugiono & Untung (2016) mengatakan bahwa perlunya menganalisa 

laporan keuangan adalah untuk dapat memperluas serta mempertajam 

informasi-informasi yang disajikan dalam laporan keuangan serta dapat 

menggali serta mengungkapkan berbagai hal yang tersembunyi didalamnya. 

Tujuan Analisa laporan keuangan dapat juga dipergunakan untuk menilai 

kewajaran dari laporan keuangan yang disajikan. 

Kegunaan Analisa laporan keuangan adalah: 

a. Untuk memberikan informasi yang lebih mendalam terhadap laporan 

keuangan itu sendiri 

b. Untuk mengungkapkan hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam 

hubungannya dengan suatu laporan keuangan. 

c. Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh para pengambil 

keputusan. 

d. Dapat digunakan untuk membandingkan dengan perusahaan lain atau 

dengan perusahaan lain secara industri (Analisa vertikal) 

e. Untuk memahami situasi dan kondisi keuangan perusahaan. 

f. Dapat juga digunakan untuk memprediksi bagaimana keadaan perusahaan 

pada masa mendatang (proyeksi) 

Sedangkan tujuan analisa laporan keuangan secara garis besar adalah: 

a. Screening (Sarana Informasi), Analisa dilakukan hanya berdasarkan 

laporan keuangannya. Dengan demikian seorang analis tidak perlu turun 

langsung ke lapangan untuk mengetahui situasi serta kondisi perusahaan 

yang dianalisa. 

b. Understanding (Pemahaman), Analisa dilakukan dengan cara memahami 

perusahaan, kondisi keuangannya dan bidang usahanya serta hasil dari 

usahanya 
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c. Forecasting (Peramalan), Analisa dapat digunakan juga untuk meramalkan 

kondisi perusahaan pada masa yang akan datang. 

d. Diagnosis (Diagnosa), Analisa memungkinkan untuk dapat melihat 

kemungkinan terdapatnya masalah baik didalam manajemen ataupun 

masalah yang lain dalam perusahaan. 

e. Evaluation (Evaluasi), Analisa digunakan untuk menilai serta mengevaluasi 

kinerja perusahaan termasuk manajemen dalam meningkatkan tujuan 

perusahaan serta efisiensi. 

Selain kegunaan tersebut, terdapat pula kelemahan-kelemahan dalam 

Analisa laporan keuangan, yaitu: 

a. Obyek Analisa laporan keuangan hanya didasarkan pada laporan 

keuangannya. Selain dari laporan keuangan kita harus pula melihat aspek – 

aspek lainnya situasi ekonomi, gaya manajemen, lingkungan sekitar dan 

lain-lain. 

b. Obyek laporan keuangan bersifat data historis yang kadang-kadang berbeda 

dengan kondisi masa depan. 

2.3.4 Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan 

 Dewasa ini banyak sekali teknik-teknik analisa yang dikembangkan. Maka 

dari itu buku ini membatasi teknik-teknik yang sangat umum digunakan 

(seperti analisa common size dan analisa rasio keuangan) dan teknik yang lebih 

spesifik seperti analisa arus kas (Cash low Mechanic). 

Teknik-teknik serta tahapan yang digunakan dalam Analisa laporan keuangan 

adalah: 

a. Spreading, dengan tujuan untuk mengklasifikasikan kembali pos-pos dalam 

laporan keuangan untuk membuat standarisasi. 

b. Common size, mengkonversikan satuan yang terdapat dalam laporan 

keuangan kedalam satuan persen. 

c. Analisa Rasio, untuk menunjukkan hubungan antara unsur-unsur dalam 

laporan keuangan. Teknik Analisa ini sangat umum digunakan termasuk 

didalamnya digunakan teknik Analisa DuPont (Return on Equity Concept) 
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d. Analisa Arus Kas (Cash Flow Mechanic), teknik Analisa ini biasanya 

digunakan oleh pihak-pihak perbankan dalam menilai kelayakan kreditnya. 

Teknik ini berbeda dengan laporan arus kas, Cash Flow Mechanic benar-

benar menguji kecukupan aliran dana yang terdapat di perusahaan. 

Dengan melakukan Analisa terhadap laporan keuangan, maka informasi yang 

terdapat dalam laporan keuangan akan lebih luas dan dalam, hubungan antara 

pos yang satu dengan pos yang lain dapat dijadikan indikasi mengenai posisi 

keuangan perusahaan serta dapat menunjukkan kebenaran dari laporan 

keuangan itu sendiri. 

Kasmir (2016) dalam praktiknya, terdapat dua macam metode analisis 

laporan keuangan yang biasa dipakai yaitu sebagai berikut: 

a. Analisis Vertikal (Statis) Analisis vertikal merupakan analisis yang 

dilakukan terhadap hanya satu periode laporan keuangan saja. Analisis 

dilakukan antara pospos yang ada dalam satu periode. Informasi yang 

diperoleh hanya untuk satu periode saja dan tidak diketaui perkembangan 

dari periode ke periode. 

b. Analisis Horizontal (Dinamis) Analisis horizontal merupakan analisis yang 

dilakukan dengan membandingkan laporan keuangan untuk beberapa 

periode. Dari hasil analisis ini akan terlihat perkembangan perusahaan dari 

periode yang satu ke periode yang lain. 

Munawir (2014) teknik analisis yang biasa digunakan dalam analisa 

laporan keuangan adalah: 

a. Analisis perbandingan laporan keuangan, adalah metode dan teknik analisa 

dengan cara membandingkan laporan keuangan untuk dua periode atau 

lebih, dengan menunjukkan: 

1) Data absolut atau jumlah-jumlah dalam rupiah 

2) Kenaikan atau penurunan jumlah rupiah 

3) Kenaikan atau penurunan dalam persentase 

4) Perbandingan yang dinyatakan dengan rasio 

5) Persentase dari modal 
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b. Trend atau tendensi posisi dan kemajuan keuangan perusahaan yang 

dinyatakan dalam persentase (trend percentage analysis), adalah suatu 

metode atau teknik analisa untuk mengetahui tendensi dari pada keadaan 

keuangannya apakah menunjukkan tendensi tetap, naik atau bahkan turun 

c. Laporan dengan persentase per komponen atau common size statement, 

adalah suatu metode analisis untuk mengetahui persentase investasi pada 

masing-masing aktiva terhadap total aktivanya, juga untuk mengetahui 

struktur permodalannya dan komposisi perongkosan yang terjadi 

dihubungkan dengan jumlah penjualannya 

d. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja, adalah suatu analisis untuk 

mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja atau untuk 

mengetahui sebab-sebab berubahnya modal kerja dalam satu periode 

tertentu 

e. Analisis sumber dan penggunaan kas (cash flow statement analysis), adalah 

suatu analisa untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan uang kas 

atau untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan uang kas selama 

periode tertentu 

f. Analisis rasio, adalah suatu metode analisa untuk mengetahui hubungan 

dan pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi secara individu 

atau kombinasi dari kedua laporan tersebut 

g. Analisis perubahan laba kotor (gross profit analysis), adalah suatu analisa 

untuk mengetahui sebab-sebab perubahan laba kotor suatu perusahaan dari 

periode ke periode yang lain atau perubahan laba kotor suatu periode 

dengan laba yang dianggarkan untuk periode tersebut 

h. Analisis break event, adalah suatu analisa untuk menentukan tingkat 

penjualan yang harus dicapai oleh suatu perusahaan agar perusahaan 

tersebut tidak mengalami kerugian, tetapi juga belum memperoleh 

keuntungan. Dengan analisa break event ini juga kan diketahui berbagai 

tingkat keuntungan atau kerugian untuk berbagai tingka penjualan. 

Dengan adanya metode dan teknik yang digunakan dalam menganalisis laporan 

keuangan dapat memberikan informasi yang lebih mudah dimengerti, sehingga 
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dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan bagi pihak-pihak 

manajemen. 

2.3.5 Jenis Laporan Keuangan 

 Kasmir (2016) menyatakan secara umum ada lima jenis laporan keuangan 

yang biasa disusun, yaitu: 

a. Balance Sheet (Neraca) 

Balance Sheet (neraca) merupakan laporan yang menunjukan posisi 

keuangan perusahaan pada tanggal tertentu. Arti dari posisi keuangan 

dimaksudkan adalah posisi jumlah dan jenis aktiva (harta) dan passiva 

(kewajiban dan ekuitas) suatu perusahaan. 

b. Income Statement (Laporan Laba Rugi) 

Income Statement (Laporan laba rugi) merupakan laporan keuangan yang 

menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam satu periode tertentu. Dalam 

laporan laba rugi ini tergambar jumlah pendapatan dan sumber-sumber 

pendapatan yang diperoleh. Kemudian juga tergambar jumlah biaya dan 

jenis jenis yang dikeluarkan selama periode tertentu. 

c. Laporan Perubahan Modal 

Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi jumlah dan jenis 

modal yang dimiliki pada saat ini. Kenudian, laporan ini juga menjelaskan 

perubahan modal dan sebab-sebab terjadinya perubahan modal di 

perusahaan. 

d. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukan arus kas masuk dan 

kas keluar perusahaan. Arus kas masuk merupakan pendaatan atau 

pinjaman dari pihak lain, sedangkan arus kas keluar merupakan biaya-biaya 

yang telah dikeluarkan perusahaan. Baik arus kas masuk maupun arus kas 

keluar dibuat untuk periode tertentu. 

e. Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan 

Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang dibuat 

berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan. Laporan ini 

memberikan informasi tentang penjelasan yang dianggap perlu atas laporan 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


27 
 

 

keuangan yang ada sehingga menjadi jelas sebab penyebabnya. Tujuannya 

adalah agar pengguna laporan keuangan dapat mamahami jelas data yang 

disajikan. 

 Laporan keuangan yang lengkap menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam 

PSAK No. 1 (2015:1.3) terdiri dari komponen-komponen berikut ini: 

a. Laporan posisi keuangan pada akhir periode 

b. Laporan laba rugi dari penghasilan komprehensif lain selama periode 

c. Laporan perubahan ekuitas selama periode 

d. Catatan atas laporan keuangan 

e. Laporan posisi keuangan pada awal periode 

2.3.6 Sifat Laporan Keuangan 

 Kasmir (2016), pencatatan yang dilakukan dalam penyusunan laporan 

keuangan harus dilakukan dengan kaidah-kaidah yang berlaku. Demikian pula 

dalam hal penyusunan laporan keuangan didasarkan kepada sifat laporan 

keuangan itu sendiri. Dalam praktiknya sifat laporan keuangan dibuat: 

a. Bersifat historis; dan 

b. Menyeluruh 

Bersifat historis artinya bahwa laporan keuangan dibuat dan disusun dari data 

masa lalu atau masa yang sudah lewat dari masa sekarang. Misalnya laporan 

keuangan disusun berdasarkan data satu atau dua atau beberapa tahun ke 

belakang (tahun atau periode sebelumnya). Kemudian, bersifat menyeluruh 

maksudnya laporan keuangan dibuat selengkap mungkin. Artinya laporan 

keuangan disusun sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Pembuatan atau 

penyusunan yang hanya sebagian-sebagian (tidak lengkap) tidak akan 

memberikan informasi yang lengkap tentang keuangan suatu perusahaan. 

Sementara itu, data masa lalu perusahaan yang ditampilkan dalam laporan 

keuangan merupakan kombinasi Munawir dari: 

a. Fakta yang telah dicatat; 

b. Prinsip-prinsip dan kebiasaan dalam akuntansi; 

c. Pendapat pribadi 
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 Fakta yang telah dicatat (recorded fact) artinya laporan keuangan disusun 

atau dibuat berdasarkan kenyataan yang sebenarnya atau fakta dari catatan 

akuntansi. Fakta ini diambil dari peristiwa atau kejadian akuntansi pada waktu 

atau masa lalu, yaitu dari tahun-tahun sebelumnya. Fakta yang tercatat dalam 

pos-pos yang ada di laporan keuangan dinyatakan dalam harga pada saat 

terjadinya transaksi. Contoh fakta-fakta yang tercatat pada masa lalu tersebut 

misalnya: 

a. Jumlah uang kas; 

b. Jumlah uang di bank; 

c. Jumlah persediaan; 

d. Jumlah piutang; 

e. Jumlah tanah; 

f. Jumlah utang; dan 

g. Jumlah komponen laporan keuangan lainnya. 

 Jadi segala sesuatu yang tercermin dalam laporan keuangan merupakan 

fakta historis. Oleh karena itu, laporan keuangan tidak menunjukkan kondisi 

keuangan perusahaan secara utuh ke depan. Artinya, ada pos-pos yang tidak 

dicatat sehingga tidak tampak dalam laporan keuangan, misalnya adanya 

pesanan yang tidak dapat dipenuhi atau kontrak-kontrak penjualan dan 

pembelian yang telah disetujui. 

2.4 Pengertian Rasio Keuangan 

 Kasmir (2016), menuliskan bahwa rasio keuangan merupakan kegiatan 

membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara 

membagi satu angka dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara 

satu komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antar 

komponen yang ada di antara laporan keuangan. Hasil rasio keuangan ini 

digunakan untuk menilai kinerja manajemen dalam suatu periode apakah 

mencapai target seperti yang telah ditetapkan. Kemudian juga dapat dinilai 

kemampuan manajemen dalam memberdayakan sumber daya perusahaan secara 

efektif. 
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 Dari kerja yang dihasilkan ini juga dapat dijadikan sebagai evaluasi hal-hal 

yang perlu dilakukan ke depan agar kinerja manajemen dapat ditingkatkan atau 

dipertahankan sesuai dengan target perusahaan. Atau kebijakan yang harus 

diambil oleh pemilik perusahaan untuk melakukan perubahan terhadap orang-

orang yang duduk dalam manajemen ke depan. 

 Dalam praktiknya, analisis rasio keuangan suatu perusahaan dapat 

digolongkan menjadi sebagai berikut: 

a. Rasio neraca, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya bersumber dari 

neraca 

b. Rasio laporan laba rugi, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya 

bersumber dari laporan laba rugi. 

c. Rasio antar laporan, yaitu membandingkan angka-angka dari dua sumber (data 

campuran), baik yang ada di neraca maupun di laporan laba rugi. 

 Pengertian rasio keuangan menurut Horne merupakan indeks yang 

menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka 

dengan angka lainnya. Rasio keuangan digunakan untuk mengevaluasi kondisi 

keuangan dan kinerja perusahaan. Dari hasil rasio keuangan ini akan terlihat 

kondisi kesehatan perusahaan yang bersangkutan.  

 Menurut Samryn (2011), analisis rasio keuangan adalah suatu cara yang 

membuat perbandingan data keuangan perusahaan menjadi lebih arti. Rasio 

keuangan menjadi dasar untuk menjawab beberapa pertanyaan penting mengenai 

kesehatan keuangan dari perusahaan. 

2.4.1 Jenis-jenis Rasio Keuangan 

 Kasmir (2016) menyatakan bahwa untuk mengukur kinerja keuangan 

perusahaan dengan menggunakan rasio-rasio keuangan, dapat dilakukan 

dengan beberapa rasio keuangan. Setiap rasio keuangan memiliki tujuan, 

kegunaan, dan arti tertentu. Kemudian, setiap hasil dari rasio yang diukur 

diinterpretasikan sehingga menjadi berarti bagi pengambilan keputusan. 

Kasmir (2016) juga menuliskan rasio keuangan suatu perusahaan dapat 

digolongkan berdasarkan sumber sebagai berikut: 
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a. Rasio Neraca, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya bersumber 

dari neraca. 

b. Rasio Laporan Laba Rugi, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya 

bersumber dari laporan laba rugi 

c. Rasio Antar laporan, yaitu membandingkan angka-angka dari dua sumber 

(data campuran), baik yang ada di neraca maupun di laporan laba rugi. 

 Berikut ini adalah bentuk-bentuk rasio keuangan menurut beberapa ahli 

keuangan yaitu: 

Weston dalam Kasmir (2016) bentuk-bentuk rasio keuangan adalah sebagai 

berikut: 

a. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) 

1) Rasio Lancar (Current Ratio) 

2) Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio atau Acid Test Ratio) 

b. Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio) 

1) Total utang dibandingkan dengan total aktiva atau rasio utang (Debt 

Ratio) 

2) Jumlah kali perolehan bunga (Times Interest Earned) 

3) Lingkup Biaya Tetap (Fixed Charge Coverage) 

4) Lingkup Arus Kas (Cash Flow Coverage) 

c. Rasio Aktivitas (Activity Ratio) 

1) Perputaran Sediaan (Inventory Turn Over) 

2) Rata-rata jangka waktu penagihan/perputaran piutang (Average 

Collection Period) 

3) Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turn Over) 

4) Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turn Over) 

d. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) 

1) Margin laba penjualan (Profit Margin on Sales) 

2) Daya laba dasar (Basic Earning Power) 

3) Hasil pengembalian total aktiva (Return on Total Assets) 

4) Hasil pengembalian Ekuitas (Return on Total Equity) 
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e. Rasio pertumbuhan (Growth Ratio) merupakan rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan mempertahankan posisi ekonominya di tengah 

pertumbuhan perekonomian dan sektor usahanya. 

1) Pertumbuhan penjualan 

2) Pertumbuhan laba bersih 

3) Pertumbuhan pendapatan per saham 

4) Pertumbuhan dividen per saham 

f. Rasio penilaian (Valuation Ratio), yaitu rasio yang memberikan ukuran 

kemampuan manajemen dalam menciptakan nilai pasar usahanya di atas 

biaya investasi 

1) Rasio harga saham terhadap pendapatan 

2) Rasio nilai pasar saham terhadap nilai buku 

 Kemudian, menurut Horne (2013), jenis rasio dibagi menjadi sebagai 

berikut: 

a. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) 

1) Rasio Lancar (Current Ratio) 

2) Rasio sangat lancar (Quick Ratio atau Acid Test Ratio) 

b. Rasio Pengungkit (Leverage Ratio) 

1) Total utang terhadap ekuitas 

2) Total utang terhadap total aktiva 

c. Rasio Pencakupan (Coverage Ratio) 

1) Bunga penutup 

d. Rasio Aktivitas (Activity Ratio) 

1) Perputaran piutang (Receivable Turn Over) 

2) Rata-rata Penagihan Piutang (Average Collection Period) 

3) Perputaran Sediaan (Inventory Turn Over) 

4) Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turn Over) 

e. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) 

1) Margin Laba Bersih 

2) Pengembalian Investasi 

3) Pengembalian Ekuitas 
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Sementara itu menurut Gerald, terdapat empat kategori rasio, yaitu: 

a. Activity analysis, evaluasi pendapatan dan output secara umum dari aset 

perusahaan 

b. Liquidity analysis, mengukur keseimbangan sumber kas perusahaan 

c. Long-Term debt and solvency analysis 

d. Provitability analysis 

Kemudian menurut Gerald Activity Analysis terdiri dari sebagai berikut: 

a. Short-term (Operating) Activity Ratios 

1) Inventory Turn Over 

2) Average No. Days Inventory in Stock 

3) Receivables Turn Over 

4) Average No. Days Receivables Outstanding 

5) Payables Turn Over 

6) Average No. Days Payables Outstanding 

7) Working Capital Turn Over 

b. Long-term (Invesment) Activity Ratios 

1) Fixed Assets Turn Over 

2) Total Assets Turn Over 

Selanjutnya menurut Gill (2014), jenis rasio keuangan terdiri sebagai 

berikut: 

a. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) 

1) Rasio Lancar (Current Ratio) 

2) Rasio perputaran kas 

3) Rasio utang terhadap kekayaan bersih 

b. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) 

1) Rasio laba bersih 

2) Tingkat laba atas penjualan 

3) Tingkat laba atas investasi 

c. Rasio Efisiensi (Activity Ratio) 

1) Waktu pengumpulan piutang 

2) Perputaran sediaan (Inventory Turn Over) 
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3) Rasio aktiva tetap terhadap nilai bersih (Total Assets Turn Over) 

4) Rasio perputaran investasi 

 Riswan (2014) menjelaskan mengenai beberapa jenis rasio keuangan untuk 

menganalisa laporan keuangan perusahaan yang berarti mengevaluasi beberapa 

karakteristik dari perusahaan yang menjadi faktor penting, yaitu: 

a. Likuiditas, menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban pada saat ditagih. 

b. Profitabilitas, menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba selama periode tertentu. 

c. Solvabilitas, menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangan apabila perusahaan tersebut dilikuidasi, baik 

kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. 

d. Aktivitas, menunjukkan kemampuan perusahaan untuk mengukur seberapa 

efektif hasil perusahaan menggunakan sumber dayanya. 

Harahap (2015) mengatakan rasio keuangan yang sering digunakan adalah 

sebagai berikut: 

a. Rasio Likuiditas, adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya 

b. Rasio Solvabilitas, adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban-

kewajiban apabila perusahaan dilikuidasi. 

c. Rasio Rentabilitas/Profitabilitas, adalah rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

d. Rasio Leverage, adalah rasio yang melihat seberapa jauh perusahaan 

dibiayai oleh hutang atau pihak luar. 

e. Rasio Aktivitas, adalah rasio yang menggambarkan aktivitas yang 

dilakukan perusahaan dalam menjalankan operasinya 

f. Rasio Pertumbuhan, adalah rasio yang menggambarkan persentase 

kenaikan penjualan/pendapatan tahun ini dibandingkan dengan tahun lalu 
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g. Penilaian Pasar (Market based ratio), adalah rasio yang menggambarkan 

situasi/keadaan prestasi perusahaan di pasar modal 

h. Rasio Produktivitas adalah rasio yang menunjukan tingkat produktivitas 

dari unit atau kegiatan yang dinilai. 

2.4.2 Analisis Rasio Keuangan 

 Sartono (2011) mengatakan analisis keuangan yang mencakup analisis 

rasio keuangan, analisis kelemahan dan kekuatan dibidang keuangan akan 

sangat membantu dalam menilai prestasi manajemen masa lalu dan prospeknya 

di masa yang akan datang. Rasio tersebut dapat memberikan indikasi apakah 

perusahaan memiliki kewajiban yang cukup untuk memenuhi kewajiban 

keuangannya, besarnya piutang yang cukup rasional, efisiensi manajemen 

persediaan, perencanaan pengeluaran investasi yang baik dan struktur modal 

yang sehat sehingga tujuan memaksimumkan kemakmuran pemegang saham 

dapat dicapai. Kasmir (2016) menyatakan pengertian rasio keuangan adalah 

kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan. 

Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen dalam 

satu laporan keuangan atau antar komponen yang ada di antara laporan 

keuangan. Munawir (2014) mengatakan analisa rasio adalah suatu metode 

analisis untuk mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau 

laporan laba rugi secara individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut. 

 Tujuan analisis rasio keuangan Munawir (2014) adalah sebagai berikut: 

a. Untuk keperluan pengukuran kerja keuangan secara menyeluruh (overall 

measures) 

b. Untuk keperluan pengukuran profitabilitas atau rentabilitas, kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari operasinya (profitability 

measures) 

c. Untuk keperluan pengujian investasi (test of investment utilization) 

d. Untuk keperluan pengujian kondisi keuangan antara lain tentang tingkat 

likuiditas dan solvabilitas (test of finance condition). 
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 Hery (2016) menyatakan bahwa manfaat rasio keuangan adalah sebagai 

berikut: 

a. Untuk membantu menganalisis, mengendalikan, dan meningkatkan kinerja 

operasi serta keuangan perusahaan. 

b. Untuk mengidentifikasi kemampuan debitur dalam membayar utang-

utangnya. 

 Kasmir (2016) analisis laporan keuangan tidak akan berarti apabila tidak 

ada pembandingnya. Data pembanding untuk rasio keuangan mutlak ada 

sehingga dapat dilakukan perhitungan terhadap rasio yang dipilih. Dengan 

adanya data pembandingan, kita dapat melihat perbedaan angka-angka yang 

ditonjolkan, apakah mengalami peningkatan atau dari penurunan periode 

sebelumnya. Dengan kata lain, laporan keuangan tersebut memiliki makna 

tertentu jika dibandingkan dengan periode sebelumnya. Adapun data 

pembanding yang dibutuhkan menurut Kasmir (2016) adalah: 

a. Angka-angka yang ada dalam tiap komponen laporan keuangan, misalnya 

total aktiva lancar dengan utang lancar, total aktiva dengan total utang, atau 

tingkat penjualan dengan laba dan seterusnya. 

b. Angka-angka yang ada dalam tiap jenis laporan keuangan, misalnya total 

aktiva di neraca dengan penjualan di laporan laba rugi. 

c. Tahun masing-masing laporan keuangan untuk beberapa periode, misalnya 

tahun 2005 dibandingkan dengan tahun 2006 dan 2007. 

d. Target rasio yang telah dianggarkan dan ditetapkan perusahaan sebagai 

pedoman pencapaian tujuan 

e. Standar industri yang digunakan untuk industri yang sama, misalnya 

tingkat capital adequacy ratio (CAR) untuk dunia perbankan, atau 

persentase laba atas penjualan tertentu 

f. Rasio keuangan pesaing pada usaha sejenis terdekat, yang digunakan 

sebagai bahan acuan untuk menilai rasio keuangan yang diperoleh di 

samping standar industri yang ada. 
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2.4.3 Penilaian Tingkat Kesehatan dan Kinerja Keuangan BUMN 

 Penilaian tingkat kesehatan menurut Inayah (2011) merupakan salah satu 

cara yang dapat dilakukan oleh pihak manajemen untuk mengetahui kinerja 

perusahaan. Tingkat kesehatan perusahaan diperlukan untuk melihat kondisi 

keuangan perusahaan dalam keadaan sehat atau tidak dengan menghubungkan 

antara dua unsur yang ada atau yang dinamakan rasio. Tingkat kesehatan 

BUMN berdasarkan surat keputusan menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002 

berlandaskan penilaian terhadap kinerja perusahaan untuk tahun buku yang 

bersangkutan yang meliputi penilaian: 

a. Aspek Keuangan: Terdiri dari penilaian imbalan kepada pemegang saham 

(ROE), imbalan investasi (ROI), rasio kas, rasio lancar, collection periods, 

perputaran persediaan, perputaran total aset, rasio modal sendiri terhadap 

total aktiva. 

b. Aspek Operasional: Meliputi unsur–unsur kegiatan yang dianggap paling 

dominan dalam rangka menunjang keberhasilan operasi sesuai dengan misi 

dan visi perusahaan. 

c. Aspek Administrasi: Dalam penilaian aspek administrasi indikator yang 

dinilai yaitu Laporan Perhitungan Tahunan, Rancangan RKAP, Laporan 

Periodik, Kinerja PUKK. 

 Penilaian tersebut digunakan untuk seluruh BUMN non jasa keuangan 

maupun BUMN jasa keuangan. Penilaian tingkat kesehatan BUMN jasa 

keuangan adalah BUMN yang bergerak di bidang usaha perbankan, asuransi, 

jasa pembiayaan dan jasa penjaminan, sedangkan BUMN di bidang non jasa 

keuangan dibedakan antara BUMN di bidang infrastruktur dan BUMN di 

bidang non infrastruktur. BUMN infrastruktur adalah BUMN yang kegiatannya 

menyediakan barang dan jasa untuk kepentingan masyarakat luas yang bidang 

usahanya mencakup: 

a. Pembangkitan, transmisi atau pendistribusian tenaga listrik 

b. Pengadaan dan atau pengoperasian sarana pendukung pelayanan angkutan 

barang atau penumpang baik laut, udara atau kereta api. 
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c. Jalan dan jembatan tol, dermaga, pelabuhan laut atau sungai atau danau, 

lapangan terbang dan bandara. 

d. Bendungan dan irigasi. 

Sedangkan BUMN non infrastruktur adalah BUMN yang bidang usahanya 

diluar bidang di atas. Perusahaan bidang industri strategis dalam penelitian ini 

termasuk perusahaan BUMN non infrastruktur. 

 Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No: KEP 100/MBU/2002, total 

skor yang didapat dari hasil pengukuran kinerja keuangan digolongkan 

menjadi: 

a. SEHAT, yang terdiri dari:  

AAA apabila total (TS) lebih besar dari 95  

AA apabila 80 <TS< =95 

A apabila 65 <TS< =80 

b. KURANG SEHAT, yang terdiri dari:  

BBB apabila 50 <TS< =65 

BB apabila 40 <TS< =50 

B apabila 30 <TS< =40 

c. TIDAK SEHAT, yang terdiri dari: 

CCC apabila 20 <TS< =30 

CC apabila 10 <TS< =20 

C apabila TS< =10 

 Dari aspek yang telah disebutkan, yang digunakan untuk menilai kinerja 

keuangan dan tingkat Kesehatan BUMN adalah aspek keuangan. Aspek 

keuangan merupakan penilaian kinerja dengan menggunakan analisis rasio 

keuangan yang sesuai dengan ketetapan Kementerian BUMN. Menurut 

keputusan Menteri BUMN No: KEP 100/MBU/2002 menyatakan bahwa 

penilaian kinerja keuangan yang dilihat dari aspek keuangan BUMN dibagi 

menjadi delapan, masing-masing bobotnya adalah seperti pada tabel berikut: 
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    Tabel 2.1 Daftar indikator dan bobot aspek keuangan 

No Indikator 
Bobot non 

Infrastruktur 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

Imbalan kepada pemegang saham (ROE) 

Imbalan investasi (ROI) 

Rasio Kas 

Rasio Lancar 

Collection Periods 

Perputaran Persediaan 

Perputaran Total Aset 

Rasio modal sendiri terhadap total aktiva 

20 

15 

5 

5 

5 

5 

5 

10 

Total Bobot 70 

 Sumber: Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP 100/MBU/2002 

 Indikator yang dinilai dan tercantum dalam keputusan Menteri BUMN 

Nomor: KEP 100/MBU/2002 meliputi: 

A. Imbalan kepada pemegang saham/Return on Equity (ROE) 

 Berdasarkan teori Kasmir (2016), hasil pengembalian ekuitas atau Return 

on Equity atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba 

bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi 

penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya 

posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya. 

 Perhitungan berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP 

100/MBU/2002, ROE dirumuskan sebagai berikut: 

ROE: Laba setelah Pajak x 100% 

                 Modal Sendiri 

Definisi: 

1) Laba setelah pajak adalah laba setelah pajak dikurangi dengan laba hasil 

penjualan dari aktiva tetap, aktiva non produktif, aktiva lain-lain dan saham 

penyertaan langsung. 

2) Modal sendiri adalah seluruh komponen modal sendiri dalam neraca 

perusahaan pada posisi akhir tahun buku dikurangi dengan komponen modal 

sendiri yang digunakan untuk membiayai aktiva tetap dalam pelaksanaan dan 

laba tahun berjalan. Dalam Modal sendiri tersebut di atas termasuk komponen 

kewajiban yang belum ditetapkan statusnya. 
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3) Aktiva tetap dalam pelaksanaan adalah posisi pada akhir tahun buku Aktiva 

Tetap yang sedang dalam tahap pembangunan. 

Tabel 2.2 Daftar skor penilaian ROE 

ROE (%) Skor non infra 

15 < ROE 20 

13 < ROE <= 15 18 

11< ROE <= 13 16 

9 < ROE <= 11 14 

7,9 < ROE <= 9 12 

6,6 < ROE <= 7,9 10 

5,3 < ROE <= 6,6 8,5 

4 < ROE <= 5,3 7 

2,5 < ROE <= 4 5,5 

1 < ROE <= 2,5 4 

0 < ROE <= 1 2 

ROE < 0 0 

Sumber: Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP 100/MBU/2002 

B. Imbalan Investasi / Return on Investment (ROI) 

 Berdasarkan teori Kasmir (2016), hasil pengembalian investasi atau lebih 

dikenal dengan nama Return on Investment (ROI) atau return on total assets 

merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang 

digunakan dalam perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran tentang 

efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya. 

 Disamping itu, hasil pengembalian investasi menunjukkan produktivitas 

dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

Semakin kecil (rendah) rasio ini, semakin kurang baik, demikian pula 

sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari 

keseluruhan operasi perusahaan. 

 Perhitungan berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP 

100/MBU/2002, ROI dirumuskan sebagai berikut: 

ROI:  EBIT + Penyusutan x 100 % 

        Capital Employed 
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Definisi: 

1) EBIT adalah laba sebelum bunga dan pajak dikurangi laba dari hasil penjualan 

dari aktiva tetap, aktiva lain-lain, aktiva non produktif, dan saham penyertaan 

langsung. 

2) Penyusutan adalah Depresiasi, Amortisasi, dan Deplesi. 

3) Capital Employed adalah posisi pada akhit tahun buku total aktiva dikurangi 

aktiva tetap dalam pelaksanaan. 

Tabel 2.3 Daftar skor penilaian ROI 

ROI (%) Skor non infra 

18 < ROI 15 

15 < ROI <= 18 13,5 

13 < ROI <= 15 12 

12 < ROI <= 13 10,5 

10,5 < ROI <= 12 9 

9 < ROI <= 10,5 7,5 

7 < ROI <= 9 6 

5 < ROI <= 7 5 

3 < ROI <= 5 4 

1 < ROI <= 3 3 

0 < ROI <= 1 2 

ROI < 0 1 

Sumber: Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP 100/MBU/2002 

C. Rasio Kas/ Cash Ratio 

 Berdasarkan teori Kasmir (2016), rasio kas atau cash ratio merupakan alat 

yang digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 

membayar utang. Ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan dari tersedianya 

dana kas atau yang setara dengan kas seperti rekening giro atau tabungan di 

bank (yang dapat ditarik setiap saat). Dapat dikatakan rasio ini menunjukkan 

kemampuan sesungguhnya bagi perusahaan untuk membayar utang-utang 

jangka pendeknya. 

 Perhitungan berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP 

100/MBU/2002, Rasio kas dirumuskan sebagai berikut: 
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Cash Ratio = Kas + Bank + Surat berharga jangka pendek x 100 % 

 Current Liabilities 

Definisi: 

1) Kas, bank dan surat berharga jangka pendek adalah posisi masing-masing pada 

akhir tahun buku 

2) Current liabilities adalah posisi seluruh kewajiban lancar pada akhir tahun 

buku.  

Tabel 2.4 Daftar Skor Penilaian Cash Ratio 

Cash Ratio (%) Skor non infra 

x > = 35 

25 < = x <   35   4 

15 < = x <   25   3 

10 < = x <   15   2 

5   < = x <   10   1 

0   < = x <     5   

5 

4 

3 

2 

1 

0 
Sumber: Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP 100/MBU/2002 

D. Rasio Lancar/ Current Ratio  

 Berdasarkan teori Kasmir (2016), rasio lancar atau (current ratio) 

merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih 

secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang 

tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. 

Rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat 

keamanan (margin of safety) suatu perusahaan. Penghitungan rasio lancar 

dilakukan dengan cara membandingkan antara total aktiva lancar dengan total 

utang lancar. Versi terbaru pengukuran rasio lancar adalah mengurangi sediaan 

dan piutang. 

 Perhitungan berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP 

100/MBU/2002, Rasio lancar dirumuskan sebagai berikut: 

Current ratio: Current Asset   x 100 % 

             Current Liabillities 

Definisi: 

1) Current Asset adalah posisi total aktiva lancar pada akhir tahun buku 

2) Current Liabilities adalah posisi total kewajiban lancar pada akhir tahun buku 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


42 
 

 

Tabel 2.5 Daftar Skor Penilaian Current Ratio 

Current Ratio = x (%)  Skor non infra 

125 <=   x 

110 < = x < 125 

100 <= x < 110 

95 <= x < 100 

90 < = x < 95 

x < 90 

5 

4 

3 

2 

1 

0 

Sumber: Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP 100/MBU/2002 

E. Collection Periods 

 Berdasarkan teori Kasmir (2016), perputaran piutang (Receivable Turn 

Over) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama 

penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam 

dalam piutang ini berputar dalam satu periode. Semakin tinggi rasio 

menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin 

rendah (bandingkan dengan rasio tahun sebelumnya) dan tentunya kondisi ini 

bagi perusahaan semakin baik. Sebaliknya jika rasio semakin rendah ada over 

investment dalam piutang. Hal yang jelas adalah rasio perputaran piutang 

memberikan pemahaman tentang kualitas piutang dan kesuksesan penagihan 

piutang. 

 Perhitungan berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP 

100/MBU/2002, Collection Periods dirumuskan sebagai berikut: 

CP = Total Piutang Usaha x 365 hari 

         Total Pendapatan Usaha 

Definisi:  

1) Total Piutang Usaha adalah posisi Piutang Usaha setelah dikurangi Cadangan 

Penyisihan Piutang pada akhir tahun buku. 

2) Total Pendapatan Usaha adalah jumlah Pendapatan Usaha selama tahun buku. 
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       Tabel 2.6 Daftar Skor Penilaian Collection Periods 

CP = x (hari) Perbaikan = x (hari) Skor non infra 

x <= 60 

60 < x <= 90 

90   < x <= 120 

120 < x <= 150 

150 < x <= 180 

180 < x <= 210 

210 < x <= 240 

240 < x <= 270 

x > 35 

30 < x <= 35 

25 < x <= 30 

20 < x <= 25 

15 < x <= 20 

10 < x <= 15 

6 < x <= 0 

3 < x <= 6 

5 

4,5 

4 

3,5 

3 

2,4 

1,8 

1,2 

Sumber: Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP 100/MBU/2002 

F. Perputaran Persediaan 

 Berdasarkan teori Kasmir (2016), Perputaran persediaan (Inventory Turn 

Over) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang 

ditanam dalam persediaan ini berputar dalam suatu periode. Rasio ini dikenal 

dengan nama rasio perputaran persediaan. Dapat diartikan pula bahwa 

perputaran persediaan merupakan rasio yang menunjukkan berapa kali jumlah 

barang persediaan diganti dalam satu tahun. Semakin kecil rasio ini, semakin 

jelek demikian pula sebaliknya. 

 Perhitungan berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP 

100/MBU/2002, Perputaran Persediaan dirumuskan sebagai berikut: 

PP = Total Persediaan x 365 

       Total Pendapatan Usaha 

Definisi: 

1) Total Persediaan adalah seluruh persediaan yang digunakan untuk proses 

produksi pada akhir tahun buku yang terdiri dari persediaan bahan baku, 

persediaan barang setengah jadi dan persediaan barang jadi ditambah 

persediaan peralatan dan suku cadang. 

2) Total pendapatan usaha adalah total pendapatan usaha dalam tahun buku yang 

bersangkutan. 
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Tabel 2.7 Daftar Skor Penilaian Perputaran Persediaan 

PP = x (hari) Perbaikan (hari) Skor non infra 

x <= 60 

60 < x <= 90 

90 < x<= 120 

120 < x <= 150 

150 < x <= 180 

180 < x <= 210 

210 < x <= 240 

240 < x <= 270 

270 < x <= 300 

35 < x 

30 < x <= 35 

25 < x <= 30 

20 < x <= 25 

15 < x <= 20 

10 < x <= 15 

6   < x <= 10 

3   < x <= 6 

1   < x <= 3 

5 

4,5 

4 

3,5 

3 

2,4 

1,8 

1,2 

0,6 
 Sumber: Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP 100/MBU/2002 

G. Perputaran Total Asset/ Total Asset Turn Over (TATO) 

 Berdasarkan teori Kasmir (2016), Total Asset Turn Over merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki 

perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap 

rupiah aktiva. 

 Perhitungan berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP 

100/MBU/2002, Perputaran Total Aset dirumuskan sebagai berikut: 

TATO =   Total Pendapatan x 100 % 

    Capital Employed 

Definisi: 

1) Total pendapatan adalah total pendapatan usaha dan non usaha tidak termasuk 

pendapatan hasil penjualan aktiva tetap  

2) Capital Employed adalah posisi pada akhir tahun buku total Aktiva dikurangi 

Aktiva Tetap dalam pelaksanaan. 

Tabel 2.8 Daftar Skor Penilaian Perputaran Total Asset 

TATO = x (%) Perbaikan = x (%) Skor non infra 

120 < x 

105 < x <= 120 

90 < x <= 105 

75 < x <= 90 

60 < x <= 75 

 40 < x <= 60 

20 < x <= 40 

 x <= 20 

20 < x 

15 < x <= 20 

10 < x <= 15 

5 < x <= 10 

0 < x <= 5 

x <= 0 

x < 0 

x < 0 

5 

4,5 

4 

3,5 

3 

2,5 

2 

1,5 
            Sumber: Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP 100/MBU/2002 
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H. Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Asset (TMS terhadap TA) 

 Berdasarkan teori Munawir (2014), rasio modal sendiri terhadap total aset 

menunjukkan perbandingan antara modal sendiri dengan total aktiva. Semakin 

tinggi rasio ini berarti semakin kecil jumlah modal pinjaman yang digunakan 

untuk membiayai aktiva perusahaan. Dimana total modal sendiri merupakan 

seluruh ekuitas pemilik dalam sebuah perusahaan, sedangkan total aset 

merupakan total sumber daya yang diperoleh sebuah perusahaan untuk 

membantunya dalam mencapai tujuannya. 

 Perhitungan berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP 

100/MBU/2002, Perputaran Total Asset dirumuskan sebagai berikut: 

TMS terhadap TA:  Total Modal Sendiri   x 100% 

   Total Aset 

Definisi: 

1) Total Modal Sendiri adalah seluruh komponen Modal Sendiri pada akhir tahun 

buku diluar dana-dana yang belum ditetapkan statusnya. 

2) Total asset adalah total asset dikurangi dengan dana-dana yang belum 

ditetapkan statusnya pada poisisi akhir tahun buku yang bersangkutan. 

Tabel 2.9 Daftar Skor Penilaian Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset 

TMS terhadap TA (%) = x Skor non infra 

x < 0 

0 < = x < 10 

10 < = x < 20 

20 < = x < 30 

30 < = x < 40 

40 < = x < 50 

50 < = x < 60 

60 < = x < 70 

70 < = x < 80 

80 < = x < 90 

90 < = x < 100 

0 

4 

6 

7,25 

10 

9 

8,5 

8 

7,5 

7 

6,5 
Sumber: Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP 100/MBU/2002 
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2.5 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.10 Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian (Kesimpulan) 

1 Muin 

(2015) 

Analisis Kinerja 

Keuangan pada PT. 

Aneka Tambang 

(Persero) UBP Nikel 

Sulawesi Tenggara di 

Pomalaa Tahun 2009-

2013 

a. Penelitian asosiatif.  

b. Jenis data yang 

dipakai dalam   

penelitian ini adalah 

data kuantitatif 

berupa data yang 

diperoleh dari PT. 

Aneka Tambang 

(Persero) 

a. Kinerja keuangan paling baik terjadi pada tahun 2009 dan 

2012 masuk dalam kategori sehat  

b. Kinerja keuangan pada tahun 2010 masuk dalam kategori 

sehat  

c. Kinerja keuangan yang paling rendah terjadi pada tahun 

2011 dan 2013 masuk dalam kategori sehat 

2 Rahmiani 

(2019) 

Analisis Kinerja 

Keuangan pada PT. 

Pegadaian (Persero) 

Cabang Talasalapang 

Di Kota Makassar 

a. Kuantitatif 

deskriptif 

b. Pengumpulan data 

dilakukan dengan 

teknik wawancara 

dan dokumentasi. 

a. Kinerja keuangan pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang 

Talasalapang di Kota Makassar selama empat tahun 

terakhir dalam kondisi baik. 

b. Kinerja keuangan dengan menggunakan Rasio likuiditas 

yang terdiri dari current ratio dan quick ratio menunjukkan 

kinerja keuangan sangat baik karena berada di atas rata-rata 

standar industri. 

c. Cash Ratio pada tahun 2015 dinilai dalam keadaan kurang 

baik karena dibawah rata-rata standar industri 

d. Rasio solvabilitas yang terdiri dari debt to assets ratio 

perusahaan pada tahun 2015-2017 mengalami fluktuasi 

e. Rasio aktivitas yang terdiri dari total asset turn over dan 

perputaran persediaan menunjukkan kinerja keuangan 

perusahaan berdasarkan laporan keuangan pada tahun 
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2014-2017 dalam keadaan baik 

f. Rasio profitabilitas yang terdiri dari Return on Assets 

dinilai dalam keadaan yang baik 

g. Kinerja keuangan perusahaan tergolong sangat baik, bila 

diukur dengan menggunakan return on assets. 

3 Lubis 

(2018) 

Analisis Penilaian 

Kinerja Keuangan 

BUMN Pada PT. 

Perkebunan 

Nusantara III 

(Persero) Medan 

2018 

a. Metode analisis 

deskriptif dalam 

melakukan analisis 

data. 

a. Perusahaan belum cukup baik dalam pemanfaatnya laba 

untuk memproleh keuntungan. 

b. Dalam pengamatan penulis, kinerja keuangan perusahaan 

belum cukup baik jika diukur dengan standar menteri 

bumn 

4 Desmayenti 

(2012) 

Analisis Kinerja 

Keuangan pada PT. 

Hero Supermarket 

Tbk 

a. Deskriptif 

b. Teknik pengumpulan 

data secara 

dokumentasi/ 

keperpustakaan 

berupa data sekunder 

yaitu Annual Report 

PT. Hero 

Supermarket Tbk 

a. Dari ketiga rasio diukur dengan rata-rata internal 

perusahaan dan standar rasio yang menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan   PT.  Hero supermarket Tbk pada tahun 

2011 kurang baik 

b. Namun dari perhitungan rasio solvabilitas dan profitabilitas 

menunujukkan bahwa perusahaan memiliki debt to asset 

ratio dan return on total asset yang baik 

5 Yulia 

(2018) 

Analisis Kinerja 

Keuangan PT. Wijaya 

Karya (Persero) Tbk 

Periode 2012 -2016 

a. Teknik analisis data 

menggunakan teknik 

evaluasi berdasarkan 

surat keputusan 

Menteri Badan Usaha 

Milik Negara Nomor: 

KEP-100/MBU/2002 

a. Kinerja keuangan PT.  Wijaya Karya (Persero) Tbk tiga 

tahun berturut-turut tahun 2012-2014 predikat Kategori 

Kesehatan AA 

b. Ditinjau lebih lanjut, total skor 2015 dan 2016 menurun 
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b. Penelitian ini 

merupakan jenis 

penelitian yang 

merupakan data 

sekunder. 

6 Ludisri 

(2017) 

Analisis Rasio 

Keuangan Untuk 

Menilai Kinerja 

Keuangan BUMN PT. 

Kimia Farma 

(Persero) Tbk Periode 

2012-2014 

a. Metode analisis 

deskriptif. 

b. Laporan keuangan 

perusahaan 

selanjutnya dianalisis 

menggunakkan rasio 

profitabilitas, 

likuiditas, aktivitas 

dan solvabilitas. 

a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian kinerja 

keuangan PT. Kimia Farma (Persero) Tbk periode 2012-

2014 menunjukkan predikat sehat dengan kategori AA 

7 Nadira 

(2018) 

Analisis Kinerja 

Keuangan PT. Garuda 

Indonesia Tbk Dengan 

Dilaksanakannya 

Network Expansion 

a. Metode deskriptif 

dengan teknik 

pengumpulan data 

berupa studi 

dokumentasi. 

a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT. Garuda memiliki 

kinerja keuangan tidak baik karena perusahaan tidak likuid 

dan tidak solvabel 

b. Tidak bisa mengalokasikan sumber daya dengan baik 

c. Tingkat profitabilitas perusahaan sangatlah kecil sehingga 

tahun 2014 dan tahun 2017 perusahaan mengalami kerugian 

yang cukup serius. 

 

 

8 Saputri 

(2017) 

Analisis Kinerja 

Keuangan PT 

Telekomunikasi 

Indonesia Tbk Periode 

2014-2016 

a. Kuantitatif dengan 

metode deskriptif 

b. Rasio keuangan yang 

digunakan adalah 

likuiditas, 

a. Rasio likuiditas menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT. 

Telkom dalam kondisi baik, namun mengalami sedikit 

penurunan pada tahun 2016 

b. Rasio solvabilitas menunjukkan bahwa kinerja keuangan 

PT. Telkom dalam kondisi cukup baik. 
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solvabilitas, dan 

profitabilitas. 

c. Rasio profitabilitas menunjukkan bahwa kinerja keuangan 

PT. Telkom dalam kondisi sangat baik, hal ini dapat dilihat 

dari rasio profitabilitas perusahaan yang selalu mengalami 

peningkatan setiap tahunnya 

 

 

9 Imelda 

(2011) 

Analisis Kinerja 

Keuangan Unit PT 

Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) 

Cabang Bengkulu 

a. Metode analisis yang 

digunakan adalah 

analisis 

perbandingan, rata 

dan pertumbuhan. 

a. Hasil penelitian menunjukkan kinerja keuangan BRI unit 

yang ada di bawah naungan BRI Cabang Bengkulu (10 unit) 

mempunyai kinerja keuangan yang beragam. 

10 Indrianti 

(2017) 

Analisis Kinerja 

Keuangan PT Semen 

Indonesia (Persero) 

Tbk Berdasarkan 

Keputusan Menteri 

BUMN Nomor: KEP-

100/MBU/2002 

Periode 2012-2016 

a. Metode analisis 

deskriptif 

b. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan 

adalah dokumentasi, 

dokumen yang 

diperlukan berupa 

neraca dan laba rugi 

periode 2012-2016. 

a. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pt semen 

indonesia (persero) tbk pada tahun 2012 total skor untuk 

kinerja keuangan adalah 64,5 atau 92,14% dari total skor 

seharusnya 70, 

b. Pada tahun 2013 total skor untuk kinerja keuangan adalah 

64 atau 91,42%, 

c. Pada tahun 2014 total skor untuk kinerja keuangan adalah 

64,5 atau 92,14%, pada tahun 2015 total skor untuk kinerja 

keuangan adalah 63,5 atau 90,71% 

d. Pada tahun 2016 total skor untuk kinerja keuangan adalah 

61,5 atau 87,85%. 

e. Meski hasil rasio keuangan mengalami penurunan, namun 

penurunan tersebut masih sesuai dengan standar yang 

ditetapkan. 
Sumber: Berbagai hasil penelitian, (data diolah) 2020 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Sugiyono (2018) menuliskan penelitian 

kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan, sedangkan 

pendekatan deskriptif Sugiyono (2018) adalah metode penelitian deskriptif ini 

dilakukan untuk mengetahui keberadaan variable mandiri, baik hanya pada satu 

variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri atau variabel bebas) tanpa 

membuat perbandingan variabel itu sendiri dan mencari hubungan dengan 

variabel lain. 

Pendapat lain dikemukakan Priyono (2016) menyatakan analisis deskriptif 

kualitatif-kuantitatif dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih detail 

mengenai suatu gejala atau fenomena dengan hasil akhir berupa pola-pola 

mengenai fenomena yang sedang dibahas. Penelitian ini menggunakan data angka 

yang diperoleh dari laporan keuangan PT. INKA selama periode tahun 2016-2019 

dan dianalisis menggunakan analisis rasio keuangan berdasarkan Surat Keputusan 

Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 serta ditambah dengan grafik 

analisis trend untuk mengetahui kenaikan atau penurunan kinerja perusahaan 

dalam tahun 2016-2019. Peneliti menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif 

karena penelitian ini mendeskripsikan angka-angka dalam laporan keuangan 

kedalam tulisan kemudian dari hasil pendiskripsian tersebut, data diolah dan 

dianalisis untuk diambil kesimpulannya. 
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3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Data 

Sugiyono (2018) menjelaskan data kuantitatif adalah data yang berbentuk 

angka, atau data kuantitatif yang diangkakan (scoring), sehingga data 

kuantitatif merupakan data yang memiliki kecenderungan dapat dianalisis 

dengan cara atau teknik statistik. Berdasarkan pengertian tersebut maka jenis 

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif, dimana data 

yang diperoleh dalam bentuk angka-angka berupa laporan keuangan 

perusahaan yang terdiri dari laporan neraca dan laporan laba rugi. 

3.2.2 Sumber Data 

Arikunto (2013) menjelaskan sumber data yang dimaksud dalam 

penelitian adalah subjek darimana data dapat diperoleh, sementara Sugiyono 

(2018) bila dilihat dari sumber datanya maka pengumpulan data dapat 

menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah 

sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan 

sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Sekaran dan Bougie (2017) menjelaskan bahwa data 

dapat diperoleh dari sumber primer atau sekunder. Data primer (primary data) 

mengacu pada informasi yang diperoleh langsung dari tangan pertama oleh 

peneliti terkait dengan variabel keterikatan untuk tujuan tertentu dari studi 

sedangkan data sekunder (secondary data) mengacu pada informasi yang 

dikumpulkan dari sumber yang sudah ada. 

Berdasarkan pengertian diatas, maka penelitian ini menggunakan data 

sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yaitu tahun 2016, 

2017, 2018 yang di dapat dari situs resmi PT. INKA 

https://www.inka.co.id/corporation/29, sedangkan untuk laporan keuangan 

tahun 2019 diperoleh langsung dari perusahaan dikarenakan laporan tahun 

2019 ini belum di publikasikan pada situs resminya. Laporan keuangan 

tahunan tersebut digunakan untuk menghitung perubahan kinerja keuangan 

perusahaan dan kondisi kesehatan perusahaan. Ukuran kinerja perusahaan 
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yang digunakan adalah rasio keuangan yang sesuai dengan Surat Keputusan 

Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan data primer dan 

sekunder dalam suatu penelitian. Metode pengumpulan data merupakan cara 

yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dalam penelitian tersebut. 

Beberapa cara dapat dilakukan dalam pengumpulan data salah satunya adalah 

metode analisis dokumen. Pengertian dokumen yaitu sumber data yang 

digunakan untuk melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, 

gambar (foto), dan karya-karya monumental, yang semuanya itu memberikan 

informasi bagi proses penelitian. Pada penelitian ini dokumen yang digunakan 

peneliti adalah laporan keuangan periode tahun 2016 hingga tahun 2018 yang 

diperoleh dari situs web resmi PT. INKA (Persero) yaitu 

https://www.inka.co.id/corporation/29, sedangkan untuk laporan keuangan tahun 

2019 peneliti memperoleh langsung dari salah satu informan divisi keuangan 

perusahaan dikarenakan laporan keuangan tahun 2019 belum di audit sehingga 

laporan tersebut belum bisa dipublikasikan. Selain laporan keuangan, peneliti 

juga mengkonfirmasi pada informan mengenai apa yang menyebabkan delapan 

rasio berdasarkan SK BUMN tersebut mengalami kenaikan atau penurunan pada 

tiap tahunnya. Konfirmasi ini guna mengetahui dan menjelaskan alasan penyebab 

rasio-rasio tersebut mengalami kenaikan atau penurunan. 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

Sugiyono (2018) mengatakan definisi operasional variabel penelitian adalah 

suatu atribut atau sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan yang memiliki variasi 

tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Definisi variabel-variabel penelitian harus dirumuskan untuk 

menghindari kesesatan dalam mengumpulkan data. 

Sesuai dengan judul yang diambil pada penelitian ini maka terdapat empat 

variabel yang akan digunakan yaitu: 
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a. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah hasil yang 

telah dicapai perusahaan dalam jangka waktu 2016-2019 sesuai data yang 

diperoleh dari situs resmi PT. INKA https://www.inka.co.id/corporation/29. 

Data ini menggambarkan tingkat efektivitas, tingkat kesehatan dan aktivitas 

perusahaan yang dianalisis dengan menggunakan analisis rasio keuangan 

berdasarkan ketetapan Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-

100/MBU/2002. Penilaian ini berdasarkan data yang diperoleh dari laporan 

keuangan yang sudah diaudit dan dipublikasikan oleh situs resmi PT. INKA 

(Persero) setiap tahunnya dengan cara membandingkan indikator rasio 

keuangan perusahaan dengan indikator penilaian BUMN dalam Keputusan 

Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002. 

b. Rasio profitabilitas adalah rasio atau perbandingan untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba (profit) dari pendapatan 

(earning) terkait penjualan, aset, dan ekuitas berdasarkan dasar pengukuran 

tertentu. Rasio ini diukur dengan menggunakan indikator: 

1) Return on Investment (ROI) / Imbalan Investasi dengan rumus: 

ROI:  EBIT + Penyusutan x 100 % 

                Capital Employed 

2) Return on Equity (ROE) / Imbalan kepada pemegang saham dengan 

rumus: 

ROE: Laba setelah Pajak x 100% 

                    Modal Sendiri 

c. Rasio likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka pendeknya. Rasio 

ini diukur dengan menggunakan indikator: 

1) Cash Ratio / Rasio Kas dengan rumus: 

Cash Ratio = Kas + Bank + Surat berharga jangka pendek x 100 % 

          Current Liabilities 
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2) Current Ratio / Rasio Lancar dengan rumus: 

Current Ratio = Current Asset   x 100 % 

            Current Liabillities 

d. Rasio akitivitas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai efisiensi atau 

efektivitas perusahaan dalam pemanfaatan semua sumber daya atau asset 

(aktiva) yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Rasio ini diukur dengan 

menggunakan indikator: 

1) Collection Periods dengan rumus: 

CP = Total Piutang Usaha x 365 hari 

   Total Pendapatan Usaha 

2) Perputaran Persediaan dengan rumus: 

PP = Total Persediaan x 365 

            Total Pendapatan Usaha 

3) Perputaran Total Asset dengan rumus: 

TATO =    Total Pendapatan x 100 % 

    Capital Employed 

e. Rasio Ekuitas adalah perhitungan atau rasio keuangan yang menentukan 

jumlah leverage yang harus digunakan perusahaan. Pada kenyataannya, ini 

biasanya disebut sebagai hutang/ ekuitas atau rasio hutang terhadap ekuitas 

karena mengukur jumlah kewajiban perusahaan dibandingkan dengan ekuitas 

pemegang sahamnya. Rasio ini diukur dengan menggunakan indikator Total 

Modal Sendiri terhadap Total Asset dengan rumus: 

TMS terhadap TA = Total Modal Sendiri   x 100% 

   Total Asset 

3.5 Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis data rasio keuangan berdasarkan 

ketetapan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 untuk 

menganalisis data pada PT. INKA (Persero). Hal ini membuat penelitian ini 

mengkaji kesehatan perusahaan PT. INKA dari aspek keuangan yang diketahui 

melalui berbagai analisis rasio keuangan. Analisis rasio keuangan yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi: Imbalan kepada pemegang saham 
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(ROE), Imbalan investasi (ROI), Rasio Kas, Rasio Lancar, Collection Periods, 

Perputaran Persediaan, Perputaran Total Asset, dan Rasio Modal sendiri terhadap 

total aktiva. Delapan rasio tersebut merupakan indikator pengukuran untuk 

menilai kinerja keuangan perusahaan PT. INKA yang sudah di audit dan di 

publikasikan melalui situs resmi PT. INKA (Persero) 

https://www.inka.co.id/corporation/29, setelah mengukur menggunakan rasio 

kemudian ditambahkan dengan grafik analisis trend serta penjelasan dari salah 

satu informan divisi keuangan PT. INKA tentang alasan penyebab rasio-rasio 

keuangan tersebut dari tahun ke tahun mengalami kenaikan atau penurunan. Dari 

penjelasan informan maka dapat diketahui dengan jelas faktor utama perubahan 

rasio perusahaan berasal darimana dan bisa menjadi evaluasi untuk kedepannya 

terkait rasio yang menyebabkan penurunan. 
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3.6 Kerangka Pemikiran 

Untuk mengetahui secara ringkas alur pemecahan masalah dalam penelitian 

ini dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Pemikiran 

Keterangan: 

a. Research Gap dalam penelitian ini ditemukan ketidakseimbangan antara 

prosentase kenaikan laba dengan kenaikan liabilitas perusahaan tiap 

tahunnya. Hal tersebut kurang sesuai dengan teori Modigliani dan Miller 

Terdapat kesenjangan/ketidakseimbangan dalam peningkatan laba bersih 

dengan liabilitas perusahaan selama empat tahun terakhir, selain itu 

mengalami penurunan penjualan dari RKAP pada tahun 2017 dan 2019. 

Laporan Keuangan Periode 2016-2019 diukur berdasarkan 

SK BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 

Rasio Keuangan berdasarkan SK BUMN Nomor: 

KEP-100/MBU/2002 

a. Rasio Profitabilitas: 

- Imbalan kepada pemegang saham (ROE) 

- Imbalan investasi (ROI) 

b. Rasio Likuiditas 

- Rasio Kas 

- Rasio Lancar 

c. Rasio Aktivitas 

- Collection Periods 

- Perputaran Persediaan 

- Perputaran Total Asset 

d. Rasio Ekuitas 

- Modal sendiri terhadap total aktiva 

Hasil Penilaian Kinerja Keuangan PT. 

INKA Periode 2016-2019 

Kesimpulan 
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yang mengatakan bahwa semakin besar hutang yang digunakan semakin 

tinggi nilai perusahaan, dengan kata lain semakin besar proporsi hutang akan 

semakin besar perlindungan pajak yang diperoleh, tetapi semakin besar pula 

biaya kebangkrutan yang mungkin timbul. Selain itu perusahaan juga 

mengalami penurunan penjualan dari RKAP pada tahun 2017 dan 2019. 

b. Laporan keuangan perusahaan berguna untuk mengetahui kondisi perusahaan 

selama satu periode dan diukur berdasarkan Surat Keputusan Menteri BUMN 

Nomor: KEP-100/MBU/2002. 

c. Laporan keuangan setiap periode kemudian dianalisis dan diukur dengan 

Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 

menggunakan analisis rasio keuangan berupa rasio profitabilitas (Return on 

Investment dan Return on Equity), rasio likuiditas (rasio kas dan rasio lancar), 

rasio aktivitas (collection periods, perputaran persediaan, perputaran total 

asset), serta rasio ekuitas (modal sendiri terhadap total aktiva), selanjutnya 

ditambahkan grafik analisis trend agar dapat mengetahui lebih jelas 

perkembangan kinerja perusahaan dari tahun ke tahun mengalami kenaikan 

atau penurunan dipertegas dengan alasan mengapa perusahaan mengalami 

kenaikan/penurunan dari informan perusahaan. 

d. Hasil dari analisis kinerja keuangan tersebut bertujuan untuk mengetahui 

kinerja keuangan perusahaan PT. INKA periode 2016-2019. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan sesuai dengan ketetapan Surat 

Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Nomor: KEP-

100/MBU/2002 pada BUMN PT. INKA (Persero) tahun 2016-2019, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penilaian kinerja keuangan tingkat kesehatan BUMN PT. INKA

(Persero) tahun 2016-2018 berada pada posisi sehat kategori AA dan untuk

tahun 2019 masih berada pada posisi sehat namun dengan kategori A.

Akumulasi skor dari 2016 hingga 2019 selalu mengalami penurunan dari

tahun sebelumnya walaupun masih dalam kategori sehat.

2. Kinerja Keuangan PT. INKA (Persero) tahun 2016-2019 ditinjau dari Rasio

Profitabilitas yaitu Return on Equity (ROE) menunjukkan bahwa kinerja

perusahaan sudah cukup baik karena perusahaan dalam memperoleh laba yang

tersedia bagi pemegang saham cukup tinggi, selanjutnya Return on Investment

(ROI) menunjukkan bahwa kinerja perusahaan masih belum mampu

menghasilkan laba sebelum pajak, bunga dan penyusutan dengan baik.

3. Kinerja Keuangan PT. INKA (Persero) tahun 2016-2019 ditinjau dari Rasio

Likuiditas yaitu Cash Ratio/ Rasio Kas menunjukkan bahwa perusahaan

mempunyai kemampuan yang cukup baik dalam penyediaan dana tunai untuk

membiayai operasi perusahaan atau untuk membayar kewajiban jangka

pendeknya, selanjutnya Current Ratio/ Rasio Lancar menunjukkan bahwa

perusahaan masih mampu menyelesaikan masalah kewajiban lancar yang

harus dipenuhi karena posisi akhir aktiva perusahaan lebih banyak dibanding

kewajiban lancarnya.

4. Kinerja Keuangan PT. INKA (Persero) tahun 2016-2019 ditinjau dari Rasio

Aktivitas yaitu Collection Periods menunjukkan bahwa kinerja perusahaan

dalam melakukan pencairan piutang usaha mempunyai kemampuan yang

sangat baik sehingga dapat segera dimanfaatkan untuk modal kerja
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perusahaan, selanjutnya perputaran persediaan menunjukkan efektivitas 

operasional perusahaan dalam keadaan yang sangat baik karena persediaan 

yang ada dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan pendapatan. Kemudian 

untuk Perputaran Total Aset/ Total Asset Turn Over (TATO) menunjukkan 

bahwa kemampuan perusahaan dalam keadaan masih kurang baik untuk 

menghasilkan pendapatan dengan didukung oleh aset perusahaan yang 

tersedia. 

5. Kinerja Keuangan PT. INKA (Persero) tahun 2016-2019 ditinjau dari Rasio 

Ekuitas yaitu Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Aset (TMS terhadap 

TA) menunjukkan bahwa pencapaian modal sendiri terhadap total aktiva 

dalam keadaan yang cukup sehat guna mengelola kedua komponen tersebut. 

5.2 Saran  

Saran yang dapat penulis berikan berkaitan dengan hasil pengukuran kinerja 

keuangan BUMN PT. INKA (Persero) tahun 2016-2019 adalah sebagai berikut: 

1. Dilihat dari hasil penilaian kinerja keuangan tingkat kesehatan BUMN PT. 

INKA (Persero) tahun 2016-2019 diharapkan dapat mempertahankan tingkat 

kesehatan perusahaan dalam kondisi sehat tanpa menurunnya jumlah 

akumulasi bobot setiap tahunnya agar predikat tingkat kesehatan tetap stabil 

untuk kedepannnya. 

2. Ditinjau dari Rasio Profitabilitas yaitu Return on Investment (ROI) pada tahun 

2016-2019 menandakan perusahaan tersebut belum maksimal. Diharapkan 

untuk tahun-tahun yang akan datang mampu meningkatkan lagi kinerja 

perusahaan dalam menghasilkan laba sebelum pajak, bunga dan penyusutan 

dengan baik. 

3. Ditinjau dari Rasio Aktivitas yaitu Perputaran Total Aset/ Total Asset Turn 

Over (TATO) pada tahun 2016-2019 menandakan perusahaan tersebut belum 

mampu memenuhi kewajibannya dengan baik. Diharapkan kedepannya 

mampu meningkatkan kembali dalam mengelola aset perusahaan yang 

tersedia untuk dapat menghasilkan pendapatan yang lebih besar bagi 

perusahaan. 
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4. Ditinjau dari Rasio Ekuitas yaitu Total Modal Sendiri terhadap Total Aset PT. 

INKA (Persero) sebaiknya dapat mengurangi modal dari pinjaman dan lebih 

meningkatkan pada penambahan modal sendiri agar risiko yang dihadapi 

perusahaan tidak terlalu besar sehingga beban bunga atau beban lain yang 

ditanggung perusahaan juga tidak semakin besar. Selain itu juga dapat 

menambah kepercayaan dari investor untuk kembali menanamkan modalnya 

jika nilai kewajiban/ hutang perusahaan tersebut masuk dalam kategori 

rendah. 
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